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SUMMARY 
RChandra, Said Sugardi. 2007. Basic Technology Education Model In West 
Sumatera Secondary School. Schoof of Engineering, State University of Padang 

The aims of this study were to identify the needs to Basic Technology Education 
(BTE), and teaching modelling yiefded through trying out of a BTE teaching model. 
Research in planning takes place during two phases, that is design phase of model and 
try out stage model 

At design and developing phase of model which had been done in the 2007th, 
research activity addressed to do requirement analysis to BTE sillaby consists of 
standards of cornpetensies, course content, teaching learning processed, allocation of 
time, supporting facilities for infrastnrcture, supportting component, and evaluation and 
assessmet of teaching BTE. Sample becoming this first phase information source is 
Headmaster, Teachers, Head of Education District Office and West Sumatera Province. 
Along of in field is met by limitation of knowledge of responder about purpose and form of 
BTE subject matter, hence information is obtained through in-depth interview with chosen 
information source assessed by inovatif and has technology knowledge, and bibliography 
study about teaching BTEcharacteristic. At second phase of the year 2008, planned will 
be executed teaching model try out, to revise and adaptation of model based on feed 
back from the BTE teacher candidates and SMP students. Trying out of model addressed 
to obtain model of BTE teaching which is most appropriate with requirement or district 
excellence, level of student maturity, and BTE subject matter characteristics. 

Data is collected to applies insbument in the form of Interview Guidlines , 
Observation, and Dokumentasi, and preparation of implementation of model will be 
applied instrument to see acceptance of the model. Interview is done exhaustively at 
certain topic topic then in doing confirmation to academic document owned. 

From result of research of first year has been obtained study about Domain, Pilar, 
and Area of Technology. From technological domain is obtained input to specify 
performances (competencies) and sub performances (sub competencies) that need to be 
mastered. There is three domains becoming reference in expansion of perforrnancesl 
competencies which must be owned by student after studying BTE, that is: Technological 
and Community, Technological Products Handling, and Design and Manufacturing of 
Technological Products. 

Tedmological pillar depicts result of learning from every competencies or sub 
competencies. Technological pillar related to what which processed in technological area 
indude;wven 3 component, that is: matter, energy, and information. Technology pillar 
which the include;covers 5 group of technical process that is: energy conversion 
technology, mechanical engineering technology, instturnentation technology, observation 
and controlling, material handling and processing, and manufacturing and production 
processing technology. 

Technological area yields themes then yields to bemme sillabykaching which 
can be developed in school. Concerning technological area various technologies required 
by man, at least can be classified in 6 area, that is construction technology, Industrial 
technology, communications and information technology , transportation technology, 
energi conversion and bio technology (including agriculture and environtrnent technology). 

Teching model of BTE yielded able to become decision making basis for school 
and local government in developing curriculum supplying graduate with competitive 
excellence, life efficiency, and soft skill required in day lifes. Study of this BTE teaching 
model gives stronger theoretical basis as for develops the theory of vocational and 
technological education implementing at general school. Management of subject BTE is 
giving a technological literacy to student SMP has is a requirement, causing its (the 
lesson process need to be done based on theory and finding which has been tested in 
empirical level ( best practices). 

Practically, result of reseatch can become bench marking in policy retrieval, 
especially to choose local cargo subject and excellence of district as given [by] opportunity 
in application of management bases on school and education autonomy. BTE is a subject 
which can be adopted to become local curriculum 



ABSTRAK 
R.Chandra, Said Sugardi. 2007. Model Pemelajaran Pendidikan Teknologi Dasar pada Sekolah 
Menengah Pertarna di Sumatera Earat Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini ditujukan untuk mengiderrtitikasi kebutuhan terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Teknologi Dasar (PTD), dan pernodelan pemelajaran yang dihasilkan rnelalui pengujian 
sebuah model pemelajaran. Penelitian di rencanakan berlangsung selama dua tahap, yaitu tahap 
perancangan model dan tahap uji wba  model 

Pada tahap perancangan model yang telah dilakukan pada tahun 2007 ini, kegiatan 
penelitian ditujukan untuk melakukan analisis kebutuhan terhadap GBPP PTD yang memuat 
standar kompetensi, materi, proses, alokasi waktu, sarana prasarana, komponen pendukung, dan 
evaluasi pemelajaran PTD. Sampel yang menjadi sumber informasi tahap pertama ini adalah 
Kepala Sekolah, Gum Mata Pelajaran, Kantor Dinas Pendidikan Daerah, dan Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumatera Barat Oleh karena di lapangan ditemui keterbatasan pengetahuan responden 
mengenai tujuan dan bentuk mata pelajaran PTD, maka informasi diperoleh melalui wawancara 
mendalam dengan sumber informasi terpiiih yang dinilai inovatif dan memiliki wawasan 
keteknologian, serta kajian kepustakaan tentang karakteristik pemelajaran PTD. Pada tahap kedua 
tahun 2008, direncanakan akan dilaksanakan uji coba model pemelajaran, untuk merevisi dan 
penyesuaian model berdasarkan masukan dari para calon GUN PTD dan siswa SMP. Pengujian 
model ditujukan untuk memperoleh model pemelajaran PTD yang paling sesuai dengan 
kebutuhan atau keunggulan daerah, tingkat kematangan siswa, serta karakteristik rnateri 
pernelajaran PTD. 

Data dikurnpulkan menggunakan instrumen b e ~ p a  Pedoman Wawancara, Observasi, dan 
Dokumentasi, serta untuk persiapan imptementasi model akan digunakan instrumen untuk melihat 
keterterimaan model. Wawancara dilakukan secara mendalam pada topik topik tertentu kernudian 
di lakukan konfirmasi terhadap dokumsn dokumen akademis yang dimiliki. 

LWi hasil penelimn tahun pertama telah dipemleh kajan tentang Domain, Pilar, dan Area 
Tekndogi. Dan domain teknologi diperoleh masukan untuk menetapkan kemampuan kemampuan 
(kompetensi) dan sub kemampuan (sub kompebnsi) yang pedu dkuasai. Ada trga domain yang menjadi 
a w n  dalam pengembangan kemampuanl kompetensi yang hams dirmliki siswa setebh mempelajari PTD, 
yaitu: Tekndogi clan Masyarakat, Penanganan Roduk T W c g i ,  dan Perancangan d m  Pemtxatan Produk 
Teimlogi. 

P i k  teknologi rnenggambarkan hasil belajar dari setiap kemampuan atau sub kemampuan 
Pilar teknologi berkaiin dengan apa yang diolah dan diproses di dalam area teknologi mencakup 3 
komponen, yaitu: matefl, energi dan informasi. Pilar teknologi yang tersebut mencakup 5 kelompok 
proses teknis y a k  Te)cnokgi perubhn &n pemanfaatan energi, Teknobg~ alat dan mesin, Teknologi 
pengukwan, pengamatan dan kmW, Teknofogi pengambihn dan pengoMan bahan, ctan Teknolcgi proses 
produksi industri. 

Area kknologi menghasilkan term-bma yang kernudian d i i n k a n  menjadi GBPPhnateri ajar 
yang dapat dikembangkan di sekolah. h a  teknobgi menyangkut W a g a i  teknologi yang dibutuhkan 
rnanusia, sedimya dapat digolongkan dalam 6 area. yaihr Tekndog konstmki, T&dogi indu* Te(olokg 
komun~Wi dan infomas, Tekno!cg transportasi, Tehdogi eneji dan Tebdogi bio (terrnasuk teknologi 
pert.anian dan liikungan). 

Model pemelajaran PTD yang dihasilkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 
bagi sekolah dan pernerintah daerah dalam mengembangkan kurikulum yang membekali lulusan 
dengan keunggulan kompetitif, kecakapan hidup, dan soft skill yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari hari. Model pembelajaran PTD ini memberi dasar teoritis yang lebih kuat sebagai dasar 
untuk mengembangkan teori teori pendidikan teknologi dan kejuruan yang diimplementasikan pada 
sekolah sekolah umum. Penyelenggaraan mata pelajaran PTD yang memberi bekal melek 
teknologi (technology literacy) kepada siswa SMP sudah fM!Npakan suatu kebutuhan, sehingga 
proses pemelajarannya perlu dilakukan berdasarkan kajian teori dan temuan temuan yang telah 
diuji secara empiris (best practices). 

Secara prakfis, hasil penelitian dapat menjadi bench marldng dalam pengambilan 
kebijakan, terutarna untuk memilih mata pelajaran muatan lokal dan keunggulan daerah 
sebagaimana diberi peluang dalam penerapan manajemen berbasis sekolah dan otonomi 
pendidikan. PTD merupakan sebuah mata pelajaran yang dapat dimasukkan menjadi mata 
pelajaran muatan lokal 
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PRAKATA 

Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh model Pendidikan Teknologi 

Dasar (PTD) yang teruji, sehingga diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut 

menjadi mata pelajaran Muatan Lokal di Sumatera Barat. Kegiatan penelitian 

direncanakan akan di lakukan dalam dua tahap. Pada tahun pertama ini, kegiatan 

penelitian ditujukan untuk melakukan analisis kebutuhan (need assessment) 

terhadap standar kompetensi, materi ajar, proses, sarana prasarana, dan evaluasi 

pemelajaran PTD. 

Pada tahap kedua, dilakukan pemodelan dan uji coba model pemelajaran, 

dan yang menjadi obyek penelitian adalah penyesuaian model berdasarkan 

masukan dari para calon Guru PTD dan siswa SMP. Pengujian model ditujukan 

untuk memperoleh model pemelajaran PTD yang paling sesuai dengan kebutuhan 

atau keunggulan daerah, tingkat kematangan siswa, serta karakteristik materi 

pemelajaran PTD 

PTD yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu mata pelajaran yang 

mengacu pada sains dan teknologi dimana siswa mempunyai kesempatan untuk 

mendiskusikan isu-isu tentang teknofogi clan keterkaitannya dengan kehidupan di 

masyarakat sehari hari. Melalui mata pelajaran PTD siswa belajar memahami dan 

rnenangani alat-alat teknologi dan menghasilkan atau membuat peralatan tekndogi 

sederhana melalui aktivitas mendisain dan membuat Hasil penelitian ini diharapkan 

akan sangat membantu untuk mengambil kebijakan tentang pengembangan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

Berbagai kesulitan dan hambatan dalam penelitian dapat diatasi dengan 

bantuan dari berbagai pihak seperti pihak sekolah sampel, kantor Cabang Dinas 

Pendidikan, Kantor Dinas Pendidikan Daerah, oleh karena itu diucapkan 

terimakasih atas bantuan tersebut sehingga laporan ini dapat diselesaikan. 

Walaupun penelitian dan pelaporan ini sudah dibuat demikian mpa, tentunya 

masih terdapat kekurangan dibeberapa sisi, untuk itu kritikan dan saran akan kami 

terima untuk rnasa mendatang 

Ketua Tim Peneliti 
D Cz- 

Dr.R.Chandra, M.Pd 

NIP 131 253 120 
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1.PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia telah memaski suatu fase yang dinamakan era pasar bebas. 

Salah satu ciri era pasar bebas adalah bahwa setiap orang dapat melakukan k b g a i  

aktivitas dengan kompetisi tertxlka, obyektif, tanpa batas teritorial dan kebngsaan. 

Tahapan ini akan merupakan periode yang amat kritis, karena kemajuan suatu bangsa 

atau negara ditentukan oleh kualitas sumber daya rnanusia dan kemampuan 

teknologi yang dimilikinya untuk dapat bersaing secara global, kompetitif, dan 

kooperatif. Artinya, siap tidak siap, suka tidak suka, mau tidak maul semua 

masyarakat Indonesia secara individual akan berhadapan dan terlibat langsung 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndogi yang sangat pesat dan 

kompetitif. 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat, 

tatanan kehidupan sosial masyarakat juga berubah sehingga cara pandang terhadap 

teknologi juga periu disesuaikan. Jika penyesuaian ini tidak diantisipasi dengan 

persiapan tindakan nyata, maka bangsa Indonesia hanya akan menjadi obyek 

pekembangan khologi, bukan subyek yang dapat berperan aktif, 

Demikian juga dengan para lulusan SMP, baik yang melanjutkan ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi rnaupun yang kemudian terpaksa keluar dari jdur 

pendidikan formal. Untuk menghadapi tantangan tersebut lulusan SMP petiu dibekali 

dengan pengetahuan dan kemampuan di bidang tekndogi dasar, melalui mata pelajaran 

PTD. 

PTD adalah inovasi di bidang pendidikan menengah dan telah mulai dirintis 

di beberapa SMP NegeriISwasta. Secara nasional jumlah SMP Swasta yang 

telah mulai melaksanakan kegiatan PTD adalah 29 sekolah di 29 provinsi. Sejauh 

ini baru 1 SMP yang telah memulai PTD di Sumatera Barat, yaitu SMP (swasta) 

Semen Padang, dengan dukungan dari Direktorat Pembinaan SMP. Selanjutnya, 

walaupun kebijakan penerapan PTD sudah mulai dirintis secara nasional 

semenjak tahun 2003, namun unbk penerapan di sekolah atau di kelas, belum ada 

suatu best practice yang dapat dipedomani untuk diimptementasikan pada skala yang 

lebih luas. 

Bagi sektor pendidikan di Sumatem &rat yang berfekad untuk menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing, kiranya penerapan PTD 

sebagai salah satu inovasi pembelajaran memerlukan adanya best practice dan 



Pendidikan sehamsnya ditujukan untuk menyiapkan semua anggota masyarakat, 

bukan hanya untuk jadi ilmuwan saja. 

Orientasi pendidikan juga telah berubah dari berorientasi kepada mata 

pelajaran ke pendidikan kecakapan hidup (life skill). Prinsip pembelajaran telah 

berubah dari teaching ke learning. Menurut prinsip ini, seseorang belajar dengan 

mengkonstruksi sendiri pemahamannya, bukan dibuatkan orang lain, dan hasil 

belajar . tergantung pada kemampuan dasar dan waktu belajar yang 

sesungguhnya. Jadi yang penting, anak belajar apa, bukan guru mengajar apa. 

Pola manajemen pendidikan juga sudah bemetamorfosis dari pola sentralistis ke 

manajemen berbasis sekolah. Semua inovasi ini dilakukan setelah melalui kajian 

kajian teoritis dan empiris, sehingga diputuskan diadopsi untuk mengatasi 

masalah masalah kependidikan. Demikian juga halnya dengan PTD, diperlukan 

adanya usaha usaha dan kajian yang membuat inovasi ini PTD dapat 

diimplementasikan dengan baik melalui kegiatan elajar mengajar di sekolah. 

PTD adalah inovasi di bidang pendidikan menengah dan telah mulai dirintis 

di beberapa SMP NegeriISwasta. Secara nasional jumlah SMP Swasta yang 

telah mulai melaksanakan kegiatan PTD adalah 29 sekolah di 29 provinsi. Untuk 

provinssi Sumatera Barat, sementara ini baru 1 SMP yang telah memulai program 

PTD, yaitu SMP Semen Padang. Mata pelajaran ini dilaksanakan dengan 

dukungan dari Direktorat Pembinaan SMP. Selanjutnya, walaupun kebijakan 

penerapan PTD sudah mulai dirintis, namun penerapan di sekolah atau di kelas, 

belum berdasarkan suatu best practice yang dapat dipedomani, termasuk untuk 

diimplementasikan pada populasi atau cakupan yang lebih luas. 

Bagi sektor pendidikan di Sumatera Barat yang bertekad untuk menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing, kiranya penerapan PTD 

sebagai salah satu inovasi pembelajaran memerlukan adanya best practice dan 

dukungan critical mass yang memahami konsep dan kapasitas untuk mengelola 

pembelajaran PTD dengan baik. Permasalahannya, seandainya sebuah sekolah 

akan melaksanakan mata pelajaran PTD, maka model pemelajaran PTD mana 

yang paling sesuai untuk dilaksanakan di sekolah atau di daerah tertentu ? 



B. Perurnusan Masalah 

Demikianlah, penerapan PTD di SMP mernerlukan terobosan dan kajian 

mendalam dari ahli pendidikan, dukungan para pengambil keputusan, pengelola 

sekolah dan masyarakat luas. Penerapan ini sudah tentu memerlukan adanya 

model pemelajaran yang telah tenrji, sehingga dapat digunakan sebagai acuan. 

Untuk itu, beberapa masalah yang akan dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini 

adalah: 

1 .Kompetensi apa saja yang perlu dikuasai oleh siswa SMP melalui mata pelajaran 

PTD ? 

2. Apa saja isi (materi ajar) yang dapat disajikan dan standar kompetensi mata 

pelajaran PTD di SMP ? 

3.Sarana, prasarana, dan media pemelajaran apa saja yang perlu disiapkan dalam 

proses pemelajaran PTD ? 

4. Kornponen pendukung, pendekatan dan metoda pemelajaran, dan prinsip 

pemelajaran apa yang paling sesuai digunakan pada mata pelajaran PTD ? 

5. Bagaimana pelaksanaan evaluasi dan penilaian pembelajaran PTD ? 

6. Bagaimanakah model pemelajaran PTD yang paling sesuai untuk diterapkan da 

siswa siswa SMP di Sumatera Barat ? 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini adalah perancangan, pengujian dan 

pengembangan model pemelajaran untuk mata pelajaran PTD di SMP yang 

sesuai untuk kebutuhan daerah Provinsi Sumatera Barat. Secara operasion~;, 

kegiatan ini merupakan usaha pengembangan model dengan terlebih dahulu 

melakukan analisis kebutuhan pemelajaran, menyusun prototipe model 

pemelajaran dan melakukan uji coba dan revisi model 

Pada tahun pertama ini, kegiatan penelitian ditujukan untuk melakukan 

analisis kebutuhan (need assessment) terhadap GBPP/silabus mata pelajaran 

PTD yang memuat standar kompetensi, materi ajar, proses, sarana prasarana, 

alokasi waktu, komponen pendukung,dan evaluasi pemelajaran PTD. Sampel yang 

menjadi sumber informasi tahap pertama ini adalah Kepala Sekolah, Guru Mata 

Pelajaran, Kantor Dinas Pendidikan Daerah, dan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 



Barat. Dari responden akan diperoleh inforrnasi mengenai karakteristik PTD yang 

dibutuhkan oleh siswa SMP di Surnatera Barat. 

Pada tahun kedua, akan dilakukan pemodelan dan uji coba model 

pemelajaran, dan yang menjadi obyek penelitian adalah pengembangan model 

berdasarkan rnasukan dari para calon Guru PTD dan siswa SMP. Uji coba model 

ditujukan untuk memperoleh model pemelajaran PTD yang paling sesuai dengan 

kebutuhan atau keunggulan daerah, tingkat kematangan siswa, serta 

karakteristik rnateri pemelajaran PTD. Model PTD akan diujicobakan pada 

beberapa SMP rintisan di empat kabupatenkota, untuk selanjutnya dapat 

diaplikasikan secara lebih luas pada tingkat provinsi. Penelitian diharapkan akan 

rnenghasilkan sebuah model pernelajaran PTD setelah melalui serangkaian uji 

coba , sehingga pelaksanaan pemelajaran PTD pada cakupan sekolah yang lebih 

luas dapat didasarkan pada suatu best practice yang teruji 



BAB I1 

VNJAUAN PUSTAKA 

A.Model Pemelajaran dan Pengalaman Belajar 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual untuk digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam konteks lain, model dapat juga 

diartikan juga sebagai suatu desain yang disederhanakan dari suatu sistem kerja, 

atau sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang sesungguhnya seperti 

globe adalah benda tiruan dari bumi tempat kita hidup. Dalam konteks 

kependidikan, model pemelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan prosedur sistematis dalam merancang, merencanakan dan 

mengorganisasikan pengalaman belajar dan pemelajaran, untuk rnencapai tujuan 

belajar tertentu. 

Model pemelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang perlu 

dipedomani dalam menyiapkan kurikulum, rnerancang materi ajar, melaksanakan, 

membimbing dan mengevaluasi proses atau hasil pemelajaran (Joyce & Weil : 

1980) menyatakan bahwa istilah lain yang digunakan dan sama maksudnya 

dengan model pemelajaran adalah strategi belajar mengajar. Model pemelajaran 

mendeskripsikan lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan 

kurikulum, garis garis besar program pengajaran (silabus), rancangan unit 

pelajaran dan pemelajaran, faktor pendukung, dan perlengkapan belajar. 

lstilah model diartikan juga sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan pemelajaran (Winata Putra: 

2001). Dengan demikian model pemelajaran adalah kerangka konseptual (yang 

dilandasi teori belajar dan pemelajaran) yang menggambarkan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang dan para 

pengajar dalam merancang, mempersiapkan dan melaksanakan aktivitas 

instruksional 

Pengembangan model pemelajaran sangat diperlukan dalam 

memperkenalkan dan memasukkan mata pelajaran PTD menjadi salah satu mata 

pelajaran muatanlkeunggulan lokal untuk membekali lulusan dengan pemahaman 

tentang teknologi untuk meningkatkan daya saing mereka menghadapi era 

globalisasi. Dengan adanya model pemelajaran diharapkan aktivitas pemelajaran 



akan benar benar merupakan kegiatan yang bertujuan yang tertata secara 

sistematis, sehingga dapat memberi pengalaman belajar yang handal kepada 

para siswa. 

Pengalaman belajar adalah berbagai kegiatan yang dialami siswa sebagai 

usaha guru membelajarkan siswa. Pengalaman belajar juga merupakan aktivitas 

belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka mencapai penguasaan standar 

kompetensi, kemampuan dasar dan rnateri pemelajaran. Strategi yang dapat 

ditempuh untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa adalah dengan 

merancang model pemelajaran yang memungkinkan siswa melakukan berbagai 

tugas dan berkomunikasi untuk menguasai kompetensi tertentu 

Pada penelitian ini, model pemelajaran PTD melingkupi desain mengenai 

standar kompetensi, materi ajar, alokasi waktu, media, sarana prasarana, faktor 

atau komponen pendukung, guru, siswa, dan evaluasi pemelajaran. Kesemuanya 

diawali dengan melakukan analisis kebutuhan terhadap keberadaan dan manfaat 

mata pelajaran, merancang prototipe, melakukan uji coba, dan melakukan revisi 

atau penyesuaian manakala diperlukan. Analisis kebutuhan (needs analysis) 

adalah alat atau cara untuk mengidentifikasi masalah dan menseleksi tindakan 

atau intervensi dengan tepat untuk menghemat biaya, waktu, dan sumber daya 

manusia (Suparman: 1996). 

B. Pengertian dan Tujwn PTD sebagai Mata Pelajaran Muatan Lokal 

PTD yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu rnata pelajaran yang 

mengacu pada sains dan teknologi dimana siswa mempunyai kesempatan untuk 

mendiskusikan isuisu tentang teknologi dan keterbitannya dengan kehidupan di 

masyarakat sehari hari. Melalui mata pelajaran PTD siswa belajar memahami dan 

menangani alat-alat teknologi dan menghasilkan atau membuat peralatan teknologi 

sederhana melalui aktivitas mendisain dan membuat Selanjutnya, menurut delinisi yang 

dikemukakan oleh International Technology Education Assouation (2001), Pendidikan 

teknologi adalah suatu studi tentang teknologi yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar tentang proses dan pengetahuan yang bemubungan dengan 

teknologi yang diperlukan untuk rnemecahkan rnasalah dan memperluas kemampuan 

manusia. 



Melalui kegiatan pemelajaran PTD, siswa mempunyai kesempatan untuk 

mengenal dunia teknologi dan memperoleh pengetahuan teknologi dan ketrampilan. 

PTD diharapkan dapat meningkatkan sikap positif para siswa terhadap teknologi 

dan mempersiapkan mereka untuk menuju rnasyarakat era bebas. Pada tingkat SMP, 

PTD seharusnya lebih mengembangkan kekampilan berpikjr daripada ketrampilan 

vocational. Ketrampilan berpikir, mengembangkan sikap positif terhadap alat-alat 

teknologi merupakan kompetensi dasar untuk hidup dan berhasil di masa yang akan 

datang merupakan kunci dari PTD. 

Keterampilan berpikir teknologi dasar adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi suatu pennasalahan, kemudian mengaplikasikan pengetahuan 

memecahkan masalah melalui pencarian berbagai macam altematif jawaban, membuat 

keputusan, mengkomunikasikan temuanlfakta-fakta baru, menguji dan mengevaluasi 

hasil kerja. Oleh karena itu pada jenjang sekolah menengah umum, PTD lebih 

berorientasi pada proses dari pada produk 

PTD dimaksudkan sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan problem solving, sikap inovati, dan kreatif siswa 

dalam menghadapi dan rnenguasai teknologi sederbana dalam kehidupan sehari hari. 

Di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Jerman, Belanda, Belgia, 

Australia, Jepang dan sebagainya, pendidikan teknologi telah diperkenalkan sejak 

akhir dasawarsa yang lalu dan pada saat ini telah dijadikan bagian dari kurikulum pokok 

pada sistim pendidikan dasar dan pendidikan lanjutan. Afrika Selatan juga telah 

mempersiapkan kurikulum yang disebut kurikulum Afn'ka Selatan menuju tahun 2005, 

dengan memasukkan hrikulum teknologi sebagai mata pelajaran pokok 

Sejauh ini, pada jenjang sekolah menengah di Indonesia, ladmnya orang belajar 

teknologi pada jalur sekdah rnenengah kejuruan. Akan tetapi karena perkembangan 

teknologi yang demildan pesat, teknologi telah merasuk ke segala aspek kehidupan 

rnasyarakat, sehingga teknologi pada tingkat dasar sudah h a m  dikuasai oleh setiap 

orang sedini mungkn. Oleh karena itu, pemelajaran di sekolah menengah umum juga 

peFiu membekali siswa siswa mereka dengan materi keteknologian 

Di Indonesia sebenamya telah ada gagasan untuk memperkenalkan 

pendidikan teknologi sebagai suatu mata pelajaran terpisah, yaitu pada saat 

penyusunan kurikulum tahun 1990-1 991, namun ketika itu pernerintah mengambil 

kebijakan bahwa mata pelajaran teknologi diintegrasikan saja ke dalam mata 



pelajaran yang sudah ada seperti mata pelajaran Fisika, Kimia, Biologi dan 

sebagainya, seperti yang terlihat pada kurikulum 1994 (Depdiknas, 2005). 

Pertimbangannya, adalah bahwa pada mata pelajaran IPA telah 

diperkenalkan kegiatan merancang dan membuat dengan rnengaplikasikan konsep 

konsep yang sesuai untuk rnenjawab tantangan dan kebutuban siswa di masyarakat. 

Memang di dalam kurikulum IPA SMP terdapat sekitar 10%-15% kegiatan teknologi 

dalam bentuk merancang dan membuat sesuatu. Pada kenyataaannya, berbagai 

kendala menghambat pelaksanaannya di dalam kelas, salah satunya, kegiatan 

teknologi tersebut hanya tertulis dalam kurikulum saja, namun belum 

terimplementasikan secara optimal dalam aktivitas kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Pada masa itu, cara pandang kb belumlah menempatkan teknologi sebagai ha1 

yang penting dalam proses belajar mengajar di sekolah umum. 

Mulai tahun 2004 di Indonesia dikembangkan kurikulum yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi lulusan. Untuk rnencapai kompetensi lulusan ini, secara 

nasional pemerintah pusat hanya mengatur tentang standar isi dan standar 

kompetensi lulusan sesuai dengan Peraturan Menteri No. 22,23 dan 24 tahun 2006, 

sedangkan materi dan cara pencapaian hasil belajar di serahkan ke masing rnasing 

satuan pendidikan. Kurikulum yang diberlakukan dinamakan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, yang memberi peluang bagi setiap sekolah untuk 

memberdayakan sernua surnber yang ada di sekitamya. Kepada daerah juga diberi 

peluang untuk mengembangkan mata pelajaran muatan lokal menurut potensi, 

kebutuhan dan keunggulan masing masing daerah. 

Untuk rnenyongsong era global, di SMP juga telah mulai dikembangkan mata 

pelajaran Teknologi Informasi, tetapi ternyata dalam menghadapi tuntutan era pasar 

bebas dan persiapan sumber daya manusia Indonesia yang menguasai teknologi, , 

pengetahuan tentang Teknolcgi lnformasi saja temyata dirasa tidak menwkupi 

karena Teknologi lnformasi hanya merupakan sebagian kecil saja dari area teknologi 

yang ada di masyarakat. 

Dalam era pasar bebas, teknologi yang harus dikuasai oleh bangsa Indonesia 

harus mencakup area yang luas dengan berbagai variansinya, misalnya: teknologi 

konstmksi, teknologi konversi energi, teknologi transportasi, bio-teknologi, teknologi 

industri dan produksi dan sebagainya, tentunya termasuk teknologi informasi dan 

komunikasi. 



Tujuan umum PTD pada jenjang SMP adalah menanamkan kesadaran dan 

kemampuan siswa tentang teknologi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

dan di masa depan. Kemampuan teknologi yang dikembangkan dalam PTD 

merupakan bagian integral dari kehidupan manusia, agar siswa dapat terus 

meningkatkan kemandirian dan tanggungjawabnya sebagai pribadi dan anggota 

masyarakat, serta menjadi dasar tumbuhnya kesadaran siswa untuk menjadi 

pemelajar sepanjang hidupnya. Oleh karena itu kemampuan yang dikembangkan 

hendaknya dapat menciptakan motivasi untuk belajar teknologi secara 

berkelanjutan. Selain itu siswa pun memperoleh metode belajar secara mandiri dan 

terbiasa untuk rnencari ilmu pengetahuan dan bertanggung jawab pada diri sendiri. 

Kompetensi-kompetensi dalam mata pelajaran PTD diantaranya 

kemampuan untuk merasakan adanya masalah, memecahkan masalah teknik 

melalui pencarian berbagai macam solusi altemati, kemampuan mengambil 

keputusan, mengaplikasikan pengetahuan ke dalam situasi praktis, kemampuan 

merancang dan membuat produk teknologi dan sistem, kemampuan menilai karya 

teknologi dan hasii ke rja mereka sendiri, rnenemukan dan mengkomunikasikan fakta- 

fakta barn, serta kemampuan bekeija seara kolektiffim. 

Dengan demikian PTD lebih menekankan pada ketrampilan berpikir, baik 

berpikir kritis, kreatif maupun inovatif dari pada ketrampilan kejuruan. Jika dalam 

pelaksanaannya PTD menyangkut keterampilan kejuman, ha1 ini semata-mata agar 

siswa dapat mengaplikasikan gagasannya. Dengan kata lain PTD lebih berorientasi 

pada proses, walaupun tidak mengabaikan hasiVproduk Beberapa batasan PTD 

berdasarkan fungsinya adalah, pertama PTD sebagai proses transportasi budaya, 

kedua, PTD sebagai proses pembentukan pribadi, ketiga PTD sebagai proses 

penyiapan warga negara, dan keempat PTD sebagai penyiapan tenaga ketja. 

Tujuan khusus PTD sebagai bagian pendidikan umum adalah memberikan 

pandangan tentang teknologi dan bagaimana siswa seharusnya memperlakukan 

produk-pmduk teknologi. PTD ditujukan untuk mempertajam pemahaman siswa 

tehadap proses teknologi dan membuat mereka mampu menangani berbagai 

produk teknologi yang ada di sekitar mereka sehari-hari. Perhatian diberikan pada 

pengembangan kemampuan teknik, seperti kernampuan memahami teknologi dan 

kemampuan untuk secara aktjf terlibat dalam rnerancang tehdogi. Jadi fobs PTD 



adalah pada mempelajari kknologi dan merancang teknologi. Tujuaktujuan yang lebih 

khusus dari kedua fokus PTD adalah: 

a).Mempelajari teknologi yang berorientasi terhadap teknologi masa kini 

Tujuan khusus yang berorientasi terhadap teknologi masa kini terdiri atas tiga 

hal, yaitu: perfama PTD sebagai bagian dari pendidikan umum adalah untuk 

memberikan orientasi mengenai teknologi masa kini kepada siswa. PTD melatih para 

siswa dilatih untuk memahami aspek-aspek teknologi yang penting agar dapat 

memahami budaya kita dengan benar. Masyarakat modem perlu memahami 

pengembangan teknologi lanjut yang diperlukan untuk pekerjaannya di masa yang 

akan datang, untuk itu para siswa hams memperoleh pengetahuan dan 

mengembangkan pemaharnan tenbng produk-produk dan proses teknologi yang ada 

di dalamnya. PTD memungkinkan mereka memperoleh wawasan tentang fenomena fisik 

dan pola-pola dalam sistem dan produk teknologi. Kedua, para siswa hendaknya 

mengetahui hubungan yang dekat anbra teknologi dan rnasyarakat . Para siswa harus 

memperoleh wawasan mengenai implikasi sosial dan arti pengembangan teknologi 

serta mengembangkan pemahaman tentang pengembangan yang berkelanjutan. 

Siswa dibelajarkan bagaimana bemubungan dengan sistern-sistem dan produk- 

produk teknik secara aman, serta memahami bagaimana bagaimana teknologi dapat 

memenuhi semua persyaratan lingkungan, kesehatan dan ergonomi (lingkungan ke rja 

yang baik). Kef@a, para siswa didorong untuk mengembangkan sikap )aitis terhadap 

teknologi. Teknologi melibatkan banyak sekali pembuatan keputusan, dimana konflik 

faktor-faktor dan nilai-nilai harus dipertimbangkan. Para siswa hams mampu 

rnempertanyakan rasional dan esensi ubrna dibalik suatu teknologi. Mereka perlu diberi 

kesempatan untuk menilai, memberi perhatian, komitmen dan kepercayaan yang 

mendasari suatu perbedaan nilai dan pendapat. Mereka ditantang untuk menjelaskan 

kebenaran pilihan-pilihan, dan menyarnpaikan pendapat mengenai hasil-basil yang 

berhubungan dengan teknologi. 

b).Merancang Teknologi 

Tujuan PTD sebagai bagian dan pendidikan umum adalah untuk 

memungkinkan siswa dapat mengatasi makin bertumbuhnya masyarakat teknologi 

kita. Siswa seharusnya mampu menggunakan peralatan yang ada secara efekhf dan 

meningkatkan serta memperpanjang masa penggunaan produk-produk yang ada 



dalam kehidupan mereka sehari-hari (Svenson, 1996). Dalam ha1 ini pemahaman 

dan kesadaran terhadap dampak dan proses teknologi saja tidaklah cukup. Para 

siswa sebaiknya juga memperoleh wawasan tentang langkah-langkah yang harus 

diikuti di dalam memecahkan masalah teknologi dan secara aMif terlbat dalam 

aplikasi teknologi dan proses perancangan teknologi (Svenson, 1996). Keterlibatan 

secara aMrf ini membolehkan siswa mengembangkan wawasannya dalam penggunaan 

bahan dan alat, demikian pula pemahaman yang mendalam tentang proses 

teknologinya. Kegiatankegiatan merancang teknologi merupakan suatu alat untuk 

mendukung pemahaman siswa tentang teknologi dan bagaimana menghadapi 

produkproduk tekndogi. 

Beberapa tahun ke depan pada beberapa SMP di Sumatera Barat sebaiknya 

dikembangkan program pendidikan yang berorientasi pada teknologi dalam mata 

pelajaran yang terpisah dan berdiri sendiri. Untuk tahap awal disarankan dapat 

dijadikan sebagai mata pelajaran muatan lokal. Program pendidikan teknologi 

yang dimaksud adalah sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan siswa 

untuk dapat berpikir teratur, kritis, kreatif, dan inovatif dalarn konteks teknologi, 

sehingga secara langsung dan tidak langsung dapat meningkatkan kualitas melek 

teknologi dan sumber daya manusia yang unggul yang sangat diperlukan dalam era 

globalisasi. 

Teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia, dan pada tahun- 

tahun mendatang intensitas keterfibatan teknologi dalam kehidupan manusia akan 

semakin tinggi. Pada tahun 1968 The European Council (Dewan Eropa) telah 

menyimpulkan bahwa suatu pendidikan umum yang baik harus mencakup orientasi 

kearah teknologi mutakhir. Gagasan ini telah dianggap sebagai titik awal 

perkembangan pendidikan teknologi secara intemasional sebagai suatu mata 

pelajaran baru di dalam pendidikan umum bagi seluruh siswa. Ada tiga alasan 

mengapa orientasi teknologi mutakhir perlu dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, 

yaitu: 

a). Persiapan menyongsong masyarakat mass depan. 

Untuk mempersiapkan siswa dapat berperan di masyarakat di masa depan, 

mereka hams diberi pemahaman tentang teknologi sebagai aspek penting dalam 

masyarakat kita di masa yang akan datang. Teknologi ikut menentukan standar hidup 

seseorang dan telah mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia atau 



lingkungan sekitar mereka. Setiap orang perlu mengetahui teknologi agar dapat 

memahami masyarakat modem dan akan lebih baik lagi jika mereka dapat berperan 

aMi. Selain itu orang juga harus mampu menangani berbagai macam peralatan 

teknologi yang mereka pergunakan dalam kehidupan sehari-harinya. Pendidikan 

teknologi memungkinkan para siswa memperoleh ketrampilan untuk menangani 

peralatan teknnologi, merancang, serta memecahkan persoalan teknologi dan 

memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan teknologinya. 

PTD dapat merangsang siswa untuk berpikir secara kritis tentang teknologi. Di 

satu pihak, teknologi telah memberikan hasil yang positif, namun di pihak lain teknologi 

juga mempunyai dampak negatif terhadap masyarakat (Svenson, N.L. 1996). 

Pendidikan teknologi akan memberdayakan siswa dalam berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan ini sesuai dengan cara teknologi tersebut dikembangkan dan 

diterapkan. 

b).Orientasi pendidikan dan profesi di masa depan 

Siswa perlu mengembangkan kemampuan teknologi sebagai bagian dari 

persiapan untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi serta dapat melakukan 

aktivitas produktif di masa depan. Aktivitas produktif akan selalu melibatkan teknologi, 

dimana teknologinya itu sendiri terus berkembang dengan pesat. Oleh karena itu para 

siswa memerlukan ketrampilan umum dan mendasar yang dapat diterapkan dalam 

berbagai jenis pekerjaan dan situasi di masa yang akan datang. 

Teknologi inforrnasi berkembang sangat pesat, sehingga siswa hams dibekali 

ketrampilan umum untuk memecahkan masalah serta kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan persyaratan-persyaratan yang berubah-ubah serta 

kemampuan untuk bekeja dalam tim. PTD memberikan kesempatan yang amat baik 

untuk mengembangkan ketrampilan yang diperlukan untuk dapat melakukan aktivitas 

produktif di masa depan pada masyarakat yang berkembang pesat dan dinamis. 

c).Tujuan-tujuan pendidikan secara umum 

PTD sebagai bagian dari pendidikan umum diharapkan akan mempunyai 

manfaat bagi proses pendidikan. Pendidikan teknologi memberikan jalan untuk belajar 

dan mengembangkan ketrampilan umum. Pendidikan teknologi secara alamiah 

mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan persoalan dalam 

kehidupan nyata, menumbuhkan pemikiran yang reflektif, serta memelihara 

keterlibatan aktif para siswa dalam proses pemelajaran. 



Dengan memusatkan pada pemecahan masalah, PTD memberi 

kesempatan untuk mengembangkan pandangan menyeluruh serta memadukan 

pengetahuan yang diperoleh dari berbagai d isi plin ilmu dengan mengabaikan 

batasan batasan artifisial. PTD telah dimasukkan sebagai bagian dari kurikulum 

inti pada pendidikan umum di banyak negara barat karena mereka merasa sangat 

memerlukan mata pelajaran tersebut untuk para siswa sebagai persiapan yang 

memadai, sehingga di masa depan dapat berperan di masyarakat serta sebagai 

orientasi pendidikan dan pekerjaan. Terlebih lagi pelajaran tersebut dapat 

memberi sumbangan bagi pendidikan umum dengan cara memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan yang diperlukan pada situasi 

kehidupan yang nyata. 

C.Ruang Lingkup PTD 

Pengembangan mata pelajaran dan bahan ajar PTD, dilakukan dengan 

mempertimbangkan sistem, tujuan dan ku r i  kulum yang berlaku di Indonesia 

serta arah pembangunan masyarakat global. Komponen lain yang menjadi dasar 

adalah tentang area teknologi (apa yang akan dipelajari), pilar teknologi (proses 

dan apa yang digunakan untuk memproses area teknologi) dan domain 

teknologi (apa yang menjadi dasar pengembangan kemampuan siswa). 

Dari kajian tentang domain teknologi akan diperoleh masukan untuk 

menetapkan kemampuan kemampuan (kompetensi) dan sub kemampuan (sub 

kompetensi) yang perlu dikuasai. Pilar teknologi akan menggambarkan hasil belajar 

dari setiap kemampuan atau sub kemampuan, sedangkan area teknologi akan 

meghasilkan tema-tema, dan diturunkan menjadi GBPP/materi ajar yang dapat 

dikembangkan di sekolah. 

a). Area Teknologi 

Area teknologi menyangkut berbagai teknologi yang dibutuhkan manusia. Area 

teknologi yang dipelajari di dalam PTD sedikitnya dapat digolongkan dalam 6 macam, 

yam: Teknokgi konstruksi, Tekndogi industri, Teknologi komunikasi dan informasi, 

Teknologi transportasi, Tekndogi enerji, dan Teknologi bio (terrnasuk teknologi 

pertanian dan lingkungan) 



b).Pilar Teknologi 

Pilar teknologi berkaitan dengan apa yang diolah dan diproses di dalam area 

teknologi mencakup 3 komponen, yaitu: materi, energi dan informasi. Ketiga 

komponen tersebut secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

l).Materi 

Materi adalah bahan-bahan yang digunakan pada suatu produk teknologi 

karena untuk membuat suatu produk teknologi, apapun bentuk dan fungsinya, produk 

teknologi itu memerlukan bahan. Materi atau bahan dalam sua'tu produk teknologi 

memegang peran yang penting karena dapat dijadikan inovasi dari produk teknologi 

tersebut. Pemilihan penggunaan bahan dapat membuat produk teknologi menjadi lebih 

murah, lebih nngan, lebih efisien, lebih ergonomis, dan sebagainya. Misalnya 

penggunaan plastik dan rekayasanya saat ini sangat mendominasi berbagai jenis 

produk teknologi. Hal-ha1 yang tadinya tidak dapat kita percaya dapat digantikan 

dengan plastik, pada saat ini sudah te jadi, walau selain memberi keuntungan yang 

sangat besar, plastik juga kalau tidak dikelola dengan baik akan meninggalkan limbah 

yang berbahaya bagi manusia 

Materi merupakan salah satu pilar dalam program PTD. Materi atau bahan 

selain menjadi komponen dasar kajian juga dapat menjadi kebutuhan untuk 

pembuatan produk teknologi sederhana dalam proses belajar mengajar PTD. Materi 

atau bahan yang dapat digunakan langsung dalam proses belajar mengajar PTD 

antara lain logam, kayu, plastik, dan kertas. 

2). Energi 

Suatu produk teknoiogi, secanggih apapun produk teknologi tersebut tidak 

akan berfungsi tanpa ada energi yang memfungsikannya. Tanpa tersedianya 

energi, produk teknologi menjadi tidak berguna dan hanya menjadi suatu benda yang 

tidak berrnakna. 

Energi merupakan salah satu bagian yang sangat penting di dalam suatu 

produk teknologi. Energi baik dilihat dari kebutuhan produk teknologi terhadap 

sumber maupun suplai energinya merupakan sesuatu yang dapat menjadi inovasi 

sehingga produk teknologi itu menjadi lebih murah, lebih ringan, fungsinya lebih baik, 

lebih ergonomis, dan sebagainya. Misalnya suplai energi dalam suatu produk teknologi 



diupayakan sekecil mungkin, tetapi kineja dan fungsi alat tersebut tjdak berubah 

bahkan kalau bisa semakin baik, selain berpengaruh terbadap kinerja dan fungsi, alat 

tersebut menjadi lebih ringan, lebih murah, lebih ergomis, dan lebih eiisikn 

Oleh karena itu, energi dijadikan salah satu pilar pengembangan teknologi, 

sehingga dalam program PTD energi dan perubahannya rnenjadi salah satu bahan 

kajian yang sangat pehng. 

3).lnformasi 

Tanpa infonnasi, fungsi pmduk teknofogi menjadi tidak optimal atau bahkan 

malah menjadi rusak. lnformasi rnenggambarkan keadaan, kemampuan dan cara 

rnenggunakan atau mengoperasikan produk Bknologi, bahkan kalau rnemungkinkan 

cara merawatnya. Sedemikian pentingqa inforrnasi ini dalam suatu produk teknologi 

sehingga informasi ini menjadi salah sahr pilar dalam pengembangan Mnologi. Pada 

saat ini rasanya tidak ada suatu produk teknologi mutakhir yang tidak memiliki buku 

yang isinya berbagai informasi tentang produk teknologi tersebut terrnasuk 

bagaimana cars menggunakannya. 

Tanpa pilar teknologi ini maka area teknolcgi tidak akan menghasilkan suatu 

produk. Pilar teknologi yang tersebut mencakup 5 kelompok proses teknis yartu: 

Tekndogi pubahan dan pmanfaafan m i ,  Teknologi alat dan mesin, Tekndqi 

pengukuran, pengarnatan dan kontrol, Tekndogi pengambilan dan pengolahan bahan, 

dan Teknologi p m  pduksi  indusbi. 

c). Domain PTD 

Ada tiga domain yang menjadi acuan dalam pengembangan 

kemampuankompetensi yang harus dimiliki siswa setelah rnempelajari PTD, yaitu: 

Tdvlologi dan Masyarak* Penan- P d u k  Tekndogi, dan Peramcgan dan 

Pembuatan Produk Teknologi 

Muara dari ketiga domain di atas adalah peningkatan dan penajaman 

keterampilan berfikir dalam biiang teknologi, di samping menambah pengetahuan baru 

serta mengernbangkan sikap positif terhadap hasil teknologi, kemampuan 

dasar untuk dapat hidup mandiri dan sukses di masa depan. 



l).Te&nObgi dan lkqmht 

Teknologi sebagai suatu alat untuk rnemecahkan pennasalahan manusia, deh 

karena itu terdapat hubungan yang erat antara teknologi dengan ilmu pengetahuan 

lain di masyarakat Pada bagian ini para siswa belajar rnelalui pemecahan masalah 

tentang teknologi dalam hubungannya ckngan myarakat, alur produksi, bekerja 

tematk, dan melakukan kunjungan indudri. 

2). Penanganan Produk Teknologi 

Siswa dapat menggunakan prcduk telolofogi dengan baik dan benar sesuai 

fungsinya, baik berupa alat untuk memproduksi, maupun alat-alat ukur (insburnen) 

sehingga rnernberi kesempatan kepada para siswa untuk memahami kemampuan dan 

rninatnya dalam b i i ng  teknologi. Pada bagian ini para siswa belajar tentang teknologi 

dengan praktek dan praktikum dengan metcda pemaMan rnasalah dan pendekatan 

sistem. 

3). Peramangan dan Pembuatan Roduk Tehmbgi 

Siswa diharapkan dapat menyadari bahwa teknologi sebagai suatu proses 

kegiatan yang dapat membuat sesuatu k n d a  keja yang dapat berfungsi dan 

bemanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Dalam bagian ini para 

siswa belajar begaimana membuat produk teknologi b e ~ p a  benda keja yang dapat 

berfungsi dengan cara terlibat langsung dalam p m e s  pembuatannya rnelalui proses 

FGBU @erPikir, mengGambar, rnemBuat, dan mengUji) 

D.Materi PTD 

Teknologi merupakan suatu bidang ilmu dan konsep yang luas dan 

mendalam. Banyak masalah dan produk teknologi yang dapat diajarkan dalam 

mata pelajaran PTD. Dalam menentukan pilihan muatan yang relevan untuk PTD 

sebagai bagian dari pendidikan umum, ada tiga ha1 yang perlu diperb'mbangkan, 

yaitu: (1)berorientasi pada kenyataan teknologi masa kini; (2)disesuaikan dengan 

lingkungan dan pengalaman siswa, dan (3)mernberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggali kemampuan dan rninat masingmasing individu. 
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- - -  - 
a). Bemrientasi pada teknologi masa kini 

Pertama-tama PTD sebagai bagian dari kurikulum pendidikan umum, 

sebaiknya memberikan gambaran yang baik tentang teknologi masa kini. Dalam 

kehidupan sehari hari, siswa menjumpai banyak teknologi, menggunakan banyak 

siktem tekrrdagi, serta menggunakan peralatan teknologi.. Suatu sistem teknik, misalnya 

sistem pemanas sentral, sistem penyediaan air, sistem alarm, sistem pendingin, dan 

sebagainya. Di dalam sistem-sistem tersebut input-input diproses menjadi oufput 

tertentu. Behagat input di dalam suatu sistem mdiputi: materi, energi, dan inforrnasi, 

sedangkan outpuinya berkisar antara lain pmduk-prcduk nyata seperti pensil, energi 

panas, sampai pesawat terbang. 

Para siswa sering tidak rnenyadari akan keterlitatan proses teknologi di dalam 

setiap sendi kehidupannya. Mengembangkan wawasan siswa tentang fungsi-fungsi 

suatu sistem yang mereka jumpai di dalam kehidupan mereka sehari-hari merupakan 

salah satu tujuan utarna pendidikan teknologi. Menggunakan pendekatan sistem 

menrpakan pilihan yang baik untuk mengembangkan wawasan ini. Pendekatan 

sistem dapat membantu cara berpikir siswa terhadap proses teknologi yang terrnasuk 

ke dalam sistem keteknikan. Penekanannya adalah pada pembentukan pemahaman 

tentang bagaimana sistem-siskm tersebut berfungsi. 

PTD sebagai bagian dari pendidikan umum, harus rnempunyai kurikulum yang 

dinamis dan tens menerus disesuaikan dengan perkembangan teknologi masa kini, 

karena perkembangan teknologi ini berubah dengan cepat. Kurikulum teknologi 

seharusnya dibuat sefleksibel mungkin mengikuti perkembangan yang akan datang 

dan alatalat yang Qpat dibiirakan. 

b).Disesuaikan dengan pengalaman dan lingkungan siswa. 

PTD sebagai bagian dari pendidikan umum sebaiknya disesuaikan dengan 

pengalaman dan lingkungan para siswa, ha1 ini dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar teknologi. Dari teori psikologi pendidikan ha1 ini diketahui bahwa para 

siswa lebih termotivasi untuk belajar jika mereka diberi tugas-tugas perseorangan 

yang bermanfaat bagi dirinya. 

Fokus dari rnateri pendidikan teknologi hams pada produk-produk tekndogi 

yang digunakan di dalam kehidupan sehari-hari siswa dan pada konteks yang akrab 

dengan siswa. Lingkungan dan keadaan siswa dapat juga berbeda dalam satu 



negara. Satu sekolah dapat terietak di daerah pedesaan, sedangkan sekolah lainnya 

terletak di bagian kota metropolitan dengan daerah industrinya yang luas. Para sisw 

juga dapat mengalami dan memandang lingkungan mereka dengan cara pandang 

yang berbeda-beda terhadap teknologi. 

c).Kesempatan untuk menelusuri minat dan kemampuan 

PTD memberi siswa kemungkinan untuk mewujudkan minatnya, sehingga 

dapat mendorong motivasi mereka untuk belajar, dan dengan demikian dapat 

merangsang mereka untuk mengembangkan suatu sikap positif terhadap teknologi. 

Oleh karena itu, merupakan ha1 penting memiliki wawasan tentang minat siswa 

tentang teknologi, karena minat siswa dapat berubah dan berkembang bersamaan 

dengan berlalunya waktu, pengembngan dan implementasi kurikulum pendidikan 

teknologi harus bersifat luwes dan dinamis yang siap berubah &ring dengan 

perkembangan tekndogi dan kebutuhan masyarakat 

Mengijinkan para siswa menggali minat mereka sendiri berarti kurikulum 

teknologi hams menarik b g i  siswa baik putra maupun putn, memang terdapat 

perbedaan dalam cam siswa putra dan putti di dalam mengalami pendidikan teknologi. 

Umumnya s-iswa pubi memiliki sedikit kurang pengalaman terhadap teknologi, mereka 

juga sedikit kurang perwya din dan sedikii kurang minat W a p  tekndogi. 

Demikianlah, PTD sebagai bagian dari pendidikan umum hendaknya dapat 

diselaraskan dengan perkembangan teknologi mutakhir dan disesuaikan dengan 

minat, lingkungan, dan pengalaman siswa secara individual. Artinya kurikulum dan 

silabus PTD harus bersifat luwes dan selalu mengacu pada perkembangan tekmlcgi 

mutakhir. Oleh karena itu pengembangan kurikulum PTD menrpakan suahr proses yang 

berkdanjutan dan dinamis. 



BAB Il l  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

Secara umum penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaranlinformasi 

tentang kebutuhan penyelenggaraan PTD dan terujinya model pemelajarannya 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan dalam menerapkan 

PTD di SMP 

Disamping terjadinya peningkatan wawasan/"ernampuan teknotogi dan daya 

saing siswa siswa sekolah umum dan lulusannya, kegiatan ini juga akan rnemberi 

manfaat ekstemal, anbra lain: 

1.Menjadi bench marking b g i  para pengelda pendidikan yang sedang 

mengembangkan program PTD. 

2.Menjadi rambu-rambu bagi semua pihak yang terlibat dalam pengembangan 

dan pelaksanaan program PTD sehingga dapat mencapai hasil yang Wmal. 

3.Menjadi pegangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran PTD di sekolah. 

4.Menjadi bahan pertimbangan urrhrk pembinaan dan pengembangan program 

PTD lebih lanjut, sesuai potensi daerah m i n g  masing. 

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan luaran berupa: 

1. Analisis kebutuhan sekolahldaerah terhadap mata pelajaran muatan lokal 

atau keunggulan daerah, agar para lulusan memiliki daya hidup dan daya 

saing dalam menghadapi era globalisasi. 

2. Materi atau pedoman dalam rnenetapkan kompetensi mata pelajaran, 

materi ajar, proses, alokasi waktu, sarana prasarana, dan evaluasi PTD. 

3.Model pemelajaran PTD pada SMP di Sumatera Barat. Model 

pemelajaran mencakup pembuatan model (a)perencanaan pemelajaran 

(persiapan modul, penyiapan alat, dan penyiapan alat), (b)persiapan 

pemelajaran (analisis materi, tujuan, rencana, soft ware, ruangan) dan (c) 

pelaksanaan pemelajaran (strategi, pengelolaan kelas, dan penilaian 

hasil belajar) 

4.Saran dan rekomendasi bagi pengambil kebijakan untuk 

menyelenggaraka mata pelajaran PTD 

Penelitian ini diharapkan akan menemukan model pemelajaran PTD yang 

telah teruji dan sesuai dengan kebutuhan untuk tingkat SMP di Sumatera Barat. 



Model diartikan sebagai kerangka konseptual sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan, atau desain yang disederhanakan dari suatu sistem kerja. Model 

pemelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang rnendeskripsikan 

prosedur sistematis dalam rnengorganisasikan pengalaman belajar dan 

pemelajaran, untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Model pemelajaran mendeskripsikan lingkungan belajar yang 

rnenggambarkan perencanaan kurikulum, rancangan unit pelajaran dan 

pemelajaran, dan perlengkapan belajar. Pada penelitian ini, model pemelajaran 

PTD melingkupi standar kompetensi, materi ajar, media, proses, sarana 

prasarana, dan evaluasi pemelajaran PTD, sebagai salah satu mata pelajaran 

muatan lokal. Model yang sudah teruji ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengirnplementasikan mata pelajaran PTD pada cakupan area yang lebih luas di 

Sumatera Barat, bahkan pada tingkat regionallnasional, tentunya dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan potensi daerah masing masing. Model 

pemelajaran ini juga dapat digunakan sebagai acuan atau atternatif pilihan pada 

sekolah sekolah yang berada pada jajaran Departemen Agama, seperti Madrasah 

Tsanawiyah atau pesantren pesantren shalafiah. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Instrumentasi. 

Untuk keperluan pengumpulan data tentang kebutuhan terhadap PTD, 

disusun seperangkat instrumen. Bentuk instrumen dan respondennya adalah 

sebagai berikut: 

a.Kuesioner Untuk Pimpinan Sekolah, Guru Mata Pelajaran, dan Siswa. 

Kuesioner diarahkan untuk mengungkap suatu kondisi suatu daerzh, dan 

urutan materi ajar yang paling sesuai dan diminati. Pilihan jawaban terhadap 

aspek yang dinilai telah disediakan berupa pilihan (option) yang menunjukkan 

suatu kondisi yang mempunyai nilai skala mulai dari .I, 2, 3 dan 4. lnstrumen ini 

bersifat self-rating yang meminta sumber data menilai kebutuhan terhadap PTD. 

Kuesioner terdiri dari : 

l).Kuesioner untuk Kepala Sekolah ( 1 orang) 

2).Kuesioner untuk guru mata pelajaran (minimum 9 orang) 

3).Kuesioner untuk siswa ( 1 rombel ) 

lnstrumen ini akan digunakan pada penelitian tahap kedua, untuk memberi 

kebebsan kepada setiap daerah dalam menerapkan materi PTD 

b. Pedoman Wawancara, Obse~asi dan Dokumentasi 

Pedoman terstwktur ini diisi oleh peneliti setelah rnelakukan wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi di sekolah sample dan lingkungan sekitamya . 

Pengumpulan inforrnasi yang dilakukan melalui wawancara, dan observasi 

mempunyai peran penting dalam kegiatan penelitian, karena mempunyai nilai 

objektivitas yang sang at tinggi yang dilakukan oleh pihak luar sekola h (ekstemal 

evaluator). Wawancara dan observasi memungkinkan dilakukan perancangan 

model pemelajaran sesuai keadaan di lapangan (grounded). Kuesioner ini 

merupakan alat untuk mengumpulkan informasi yang krkaitan dengan 

perancangan model pemelajaran PTD. Studi dokurnentasi juga dilakukm pada 

tingkat sekolah, tingkat kabupatenjkota dan propinsi. 

8.Kegiatan Penelitian 

Agar sekolah sekolah, Dinas Pendidikan KabupateniKob dan Propinsi 

memiliki persepsi yang sama, maka perlu disiapkan hal- ha1 sebagai berikut : 



l).Sosialisasi dan Koordinasi, yaitu upaya untuk memperoleh persepsi yang sama 

antara unsur pengelola pendidikan tingkat sekolah, kabupatenkota dan propinsi. 

Sebelum dilakukan penelitian, pihak sekolah, dinas kabupatenkota dan dinas 

propinsi harus mengetahui hal- ha1 yang berkaitan dengan (1) maksud dan tujuan 

penelitian, (2) pelaksanaan penelitian dan (3) tindak lanjut penelitian. 

2).Persiapan pelatihan, yaitu melaksanakan pelatihan pengumpulan data. 

Penelitian dilakukan oleh 2 orang tim peneliti dan 3 orang tenaga pembantu 

peneliti yang bertugas mengadministrasikan data, mentabulasi, menganalisis data, 

mengembangkan model dan pengujian model. 

3).Sumber Data 

Responden yang menjadi sumber data tingkat sekolah, yakni : 

a. Dua orang unsur pimpinan sekolah (Kepala Sekolah dan Wakil) 

b. Minimal 1 orang guru untuk setiap mata pelajaran Matematika, Fisika, Biologi, 

atauTeknologi (bila ada) 

c. 3 rombel siswa, masing rnasing kelas 1,2, dan 3 

d. Sumber data dalam melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi tingkat 

sekolah adalah guru mata pelajaran, kepala sekolah dan pengurus komite 

sekolah. Peneliti dapat mempunyai keleluasaan untuk menentukan sumber data 

sepanjang diperlukan baik melalui wawancam, observasi maupun studi 

dokumentasi. 

e. Sumber data tingkat KabupatenKota yaitu Kepala Dinas Pendidikan 

KabupatenJ Kota atau yang mewakilinya 

f. Sumber data tingkat propinsi yaitu Kepala Dinas Pendidikan Propinsi atau yang 

mewakilinya. 

4).Tahapan Pengumpulan Data Pengurnpulan data dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

a. Tahap pertama, tim peneliti melakukan wawancara bertolak dari pedoman yang 

telah disiapkan. Materi w a n c a r a  dapat berkernbang sesuai respon dan 

keadaan di lapangan. Wawancara dilanjutkan dengan kegiatan observasi dan 

studi dokurnentasi. Kegiatan ini dapat dilakukan bersamaan waktunya, dan 

sumber informasi dapat terus berkernbang sesuai keadaan di lapangan (snow 

ball). 



b.Tahap kedua. Tim peneliti melakukan studi dokumentasi pada tingkat 

kabupatenkota dan propinsi. 

c. Tahap ketiga, (penelitian tahap kedua). Tim peneliti melakukan uji coba model, 

dan melakukan revisi bedasarkan refleksi yang diperoleh di lapangan, dan 

masukan masukan dari pendidik dan expert judgement. Uji coba dilakukan pada 

kelas yang di rancang khusus untuk itu. 
d. Tahap keempat, peneliti melakukan penyebaran kuesioner untuk siswa, guru, 

kepala sekolah, pengutus komite sekolah, dan tokoh tokoh masyarakat. 

Kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh masukan tentang model 

pemelajaran, dan kemungkinan penerapannya untuk skala yang lebih luas. 

Teknik penentuan responden dilakukan secara acak sesuai dengan jumlah yang 

telah ditentukan. 

C.Analisis Data 

Pada penelitian tahap pertama, informasi yang dipemleh melalui 

wawancara intensif, dokumentasi dan studi literatur dirumuskan secara empiris 

menjadi suatu kesatuan model pemelajaran yang memuat standar kompetensi, 

materi ajar, alokasi waktu, mediatalat peraga, metoda mengajar, perencanan dan 

persiapan pemelajaran,dan penilaian hasil belajar. Model pemelajaran ini 

kemudian diuji cobakan dan direvisi 

Analisis data pada penelitian tahap kedua seianjutnya akan diiakukan 

menggunakan teknik teknik statistik deskriptif seperti mean dan standar deviasi. 

Skoring data mentah dan analisis dilaksanakan sesuai pedoman dan ketentuan 

yang telah disepakati oleh tim peneliti dan tim ahli, baik mengenai pembobotan, 

rentang skor dan sebutannya, serta penarikan kesimpulannya. 



BAB V 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

A.Hasil 

Kunkulum mempunyai kedudukan yang sentral daiam seluruh proses pendidikan. 

Kurikulum mengarahkan sqjala bentuk aktivitas pendidikan demi tempainya 

tujuan-tujuan pendidikan, selain itu kurikulum juga merupakan suatu rencana 

pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan uruian isi 

serh proses pendidikan itu sendiri. Kurikulum PTD yang dikembangkan untuk jenjang 

SMP memiliki beberapa komponen diantaranya: Garis-Garis Besar Program 

Pembelajaran, Pedman Kegiatan &lajar Mengajar, Konsepsi PTD untuk SAP dan 

Disain Pengembangan. Komponekkomponen kunkulum ini selanjutnya perlu dimuat 

pada sebuah buku panduan, dan terns dikembangkan berdasarkan pengalaman 

empins di lapangan 

Model pemelajaran yang dirancang berasal dari hasil wawancara 

mendalam, kajian kepustakaan dan triangulasi yang dilakukan dengan berbagai 

praktisi atau ahli yang dinilai memiliki kepakaran di bidang pendidikan teknologi. 

Kegiatan belajar mengajar PTD di SMP, dirancang dan dikembangkan mengacu 

pada satu GBPP/Silabus dengan rnemper-timbangkan perkembangan psikologis dan 

perkembangan intelektual siswa. Pelajaran PTD untuk sementara pada tahap awal 

dapat saja dimasuldtan ke dalarn mata pelajaran muatan lokal dengan prinsip 

MPMBS, artinya sekolah yang mengatur dan merencanakan pebksaman PTD sehgai 

muatan Iokal. 

Pengembangan kegiatan belajar mengajar PTD adalah tugas para 

pengelola satuan pendidikan dan para guru yang langsung berhadapan dengan 

situasi dan kondisi siswa di dalam kelas, mengacu pada GBPP yang disiapkan. 

Kemampuan guru membahas dan menganalisis selumh kompnen kurikulum akan 

sangat membantu tugas yang krsangkutan di dalarn kelas agar proses belajar 

mengajar yang dikelolanya bermaha sehingga mencapai hasil yang maksimal. 

 pen^^ ini rnenghasilkan model pemelajaran yang terdiri dari 10 komponen, seperti 

pada gambar 1 



Gambar 1. Komponen Komponen Wl Pemeiajaran PTD 

GBPPlSilabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 

dasar ke dalam materi pembelajaranlbahan kajian, kegiatan pembelajaran, waktu, 

metoda, medialalat, dan indikator pencapaian kompetensi untuk proses penilaian. 

Dalarn mengembangkan silabus dan perangkat lainnya mengacu pada Standar Isi 

yang ditetapkan oleh BSNP. Langkablangkah pengembangan silabus secara 

umum mencakup: 

1. Menentukan standar kompetensi 

2. Menentukan kompetensi dasar 

3. Mengembangkan indikator, sebagai penjabaran dari SK dan KD 
4. Menentukan materi pembelajaran 

5. Mempertirnbangkan alokasi waktu 

6. Menentukan media/alat/sumber/bahan yang sesuai 

7. Menentukan jenis dan bentuk penilaian 

GBPP PTD merupakan seperangkat rencana dan pengabran bahan kajian 

tentang Teknologi dan masyarakat, Sistem dan prduk teknolqi, Disain dan 



Pernbuatan Produk Teknologi yang nantinya dijadikan sebagai pedornan bagi 

pelaksana pernbina pendidikan dalam menyesuaikan, menjabarkan dan rnelaksanakan 

kegiatan belajar-rnengajar. Dokumen GBPPISilabus PTD terdiri dari dua bagian utama, 

yaitu: Pendahuluan dan Program Pemelajaran. 

l).Pendahuluan 

Sagian pendahuluan terdiri dari beberapa kornpnen, yaitu: 

a)Pengertlan, merupakan uraian tentang pengertian PTD sebagai suatu mata 

Majaran. 

b)Fungsi, menjelaskan tentang fungsi program PTD dalam memperkuat dan 

menerapkan pencapaian tujuan mata pelajaran lainnya rnaupun pencapaian Tujuan 

Pendidikan SMP dalam sihrasi yang lebih nyata. 

c)Tujuan, rnenggambarkan kemampuan-kemampuan apa saja, yang perlu dikuasai 

oleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajar FTD. 

d)Pilar bahan kajian, berisikan infbrmasi tentang 3 pilar program PTD dan tujuan 

pencapaian yang menjadi acuan dalam pengembangan bahan pelajaran PTD. 

e)Ruang Lingkup, berisikan informasi tentang pokok bahasan yang terdapat @a 

program PTD. 

f)Rambu-rambu, me~pakan penjelasan singkat tentang apa yang perlu diperhatikan 

dalam penydenggaraan dan pengembangan kegiatan belajar mengajar PTD. 

2).Program Pembelajaran 

Program pembelajaran PTD ini dikelompokkan terdiri atas Program 

Pernbelajaran Kelas 1, Program Pembelajaran Kelas 2 dan Program Pembelajaran 

Kelas 3. Program Pembelajaran pada setiap kelas terdiri dari komponenkomponen, 

sebagai benkut: 

a)Tujuan 
Tujuan pembelajaran PTD yang terdapat dalam bagian Program 

Pembelajaran ada dua macam, yaitu: Tujuan kelas dan tujuan pokok bahasan. 

Tujuan pokok bahasan dilengkapi dengan target yang ingin dicapai dalam setiap sub- 

wok khasan 



b)Tujuan kelas 

Tujuan kdas merupakan tujuan pembelajaran untuk setiap tingkatan kelas. 

Tujuan ini berisikan kompetensi benrpa sejumlah kemampuan dan perilaku yang 

diharapkan dapat dicapai siwa pada tiap akhir tingkat kelas. 

Tujuan Pembelajaran Kelas satu lebih ditekankan pada penguasaan aspek 

pengetahuan dan keterampilan dasar teknik dengan onentasi pembelajaran melalui 

pengembangan tugas-rugas tertutup. 

Tujuan panbelajaran pada kelas dua lebih ditekankan pada penguasaan dan 

penerapan dasar-dasar teknik, berupa pengembangan kemampuan menyelesaikan 

berbagai pennasalahan yang berkaitan dengan teknologi mdalui tugastugas semi 

tehuka. 

Tujuan kelas tiga lebih ditekankan pada proses dasar teknik berupa 

pengembangan kemampuan menyelesaikan berbgai pernasalahan yang berkabn 

dengan mi mefalui tugastugas tertxtka 

c)Tujuan pembelajaran (Tujuan per pokok bahasan) 

Tujuan pembelajaran mewpakan tujuan umum pembelajam yang berisikan 

sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang hams dikuasai siswa setelah 

mempdajari sejumfah bahan kajian yang terdapat dalam Nang (ingkup suatu pokck 

bahasan. 

I .Standar Kompetensi Mata Pebjaran 

Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 

yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

diharapkan dicapai. Standar kompetensi yang dipilih atau digunakan sesuai 

dengan yang terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran. Sebelum menentukan atau memilih standar kornpetensi, terlebih dahulu 

mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran dengan 

memperhatikan hal-ha1 berikut: 

1) urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu danlatau tingkat kesulitan 

materi 

2) keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran 



3) keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata pelajaran. 

Standar kompetensi siswa dalam mata pelajaran PTD di SMP dijabarkan dari 

ketiga domain PTD. Kemampuan umum tersebut menyangkut Teknologi dan 

Masyarakat, Penanganan Produk Teknologi dan Kesisteman, dan Perancangan dan 

Pembuatan Karya Teknologi. Ketiga domain tersebut kemudian dielaborasi menjadi 

beberapa kemampuan umum. Salah satu uraian standar kompetensi mata pelajaran 

PTD diuraikan sebagai berikut: 

= Mernahami hubungan timbal balik antara perkembangan teknologi bahan logarn 

dengan perubahan masyarakat 

Memahami jenis dan sifat bahan logam serta hubungannya dengan fungsi, 

manufaktur dan perancangan prduk 

Memahami perancangan suatu produk 

Memahami pekejaan teknik secara benar, aman dan sadar lingkungan 

Memahami pembuatan produk teknik berdasarkan rancangan sendiri dan 

kelompok dengan menggunakan bahan logam 

2.Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi Ajar 

Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan yang hams dimiliki 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun 

indikator kompetensi. Kompetensi dasar yang digunakan atau dipilih sesuai 

dengan yang tercantum dalam standar kornpetensi dan kompetensi dasar rnata 

pelajaran. Sebelum menentukan atau memilih kompetensi dasar, terlebih dahulu 

mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran dengan 

memperhatikan hal-hal berjkut: 

1) unrtan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu danlatau tingkat kesulitan 

materi 

2) keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran 

3) keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata pelajaran 

Kompetensi dasar adalah kemampaun yang ingin dicapai sebagai hasil 

proses belajar mengajar program PTD di kelas. Kemampuan dasar ini tercemin 

sebagai target yang ingin dicapai dari suatu proses hasil belajar mengajar yang 



ditunjukkan pada setiap topik dan subtopik di dalam Garis-Garis Besar Program 

Pembelajaran (GBPP) PTD SMP. Kemampuan dasar ini yang selanjutnya akan 

dijadikan dasar pengukuran untuk menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar PTD dan hasil belajar PTD siswa Selanjutnya, lndikator merupakan 

penjabaran dan kompetensi dasar yang menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan 

atau respon yang dilakukan atau ditampilkan oleh peserta didik. lndikator 

dirumuskan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, potensi peserta didik, 

dan dimmuskan dalam kata kerja operasional yang terukur dan atau dapat 

diobservasi. lndikator digunakan sebagai dasar dalam menyusun alat penilaian. 

Kriteria merumuskan indikator: 

1) sesuai tingkat perkembangan berpikir peserta didik. 

2) berkaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

3) memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari 

4) hams dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik secara utuh 

[kognitif (pengetahuan dan pengembangan konsep), afektif (sikap), dan 

psikomotor (keterampilan)] 

5) memperhatikan sumber-sumber belajar yang relevan 

6) dapat diukurldapat dikuantifikasi 

7) memperhatikan ketercapaian standar lulusan secara nasional 

8) bensi kata kerja operasional 

9) tidak mengandung pengertian ganda (ambigu) 

Selanjutnya, dalam mengidentifikasi materi pembelajaran harus 

mempertirnbangkan: 

1) tingkat perkembangan fisik 

2) tingkat perkembangan intelektual 

3) tingkat perkembangan emosional 

4) tingkat perkembangan sosial 

5) tingkat perkembangan spritual 

6) nilai guna dan manfaat 

7) struktur keilmuan 

8) kedalaman dan keluasan materi 

9) relevansi dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungan 

10) alokasi waktu 



Selain itu juga hams memperhatikan beberapa ha1 berikut 

7 )  validitas mate,+; artinya mate,+ haInds te,nu'ji keuhe~a:a,7 dan kesahihannya 

2)tingkat kepentingan; materi yang diajarkan memang benar-benar diperlukan 

oleh peserta didik 

3)kebermanfaatan: materi memberikan dasar-dasar pengetahuan dan 

keterampilan pada jenjang berikutnya 

4) layak dipelajari : materi layak dipelajari baik dari aspek tingkat kesulitan 

maupun aspek pemanfaatan bahan ajar 

5) menarik minat (interest): materinya menarik minat peserta didik dan 

memotivasinya untuk mempelajari lebih lanjut 

3. Alokasi Waktu Belajar 

Waktu belajar yang dirancang untuk setiap modul adalah 20 jam pelajaran, 

waktu tersebut termasuk untuk mengejakan pendahuluan, waMu ekstra, dan 

penilaian. Alokasi waktu maksimum untuk jam pelajaran PTD adalah 4 jam, 

sedangkan minimum adalah 2 jam perminggu, rentang waktu ini pemilihannya 

diserahkan kepada sekolah sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah tersebut. 

Sekolah dengan jumlah kelas paralel yang banyak akan mengalami kesulitan 

membuat jadwal dengan 4 jam perminggu, maka sekolah tersebut dapat 

mengubah alokasi waktu belajar PTD-nya, sedangkan sekolah dengan jumlah kelas 

paralel yang sedikit (maksimum 4 kelas paralel setiap tingkatnya) masih mampu 

melaksanakan pembelajaran PTD dengan alokasi waktu 4 jam perminggunya, tetapi 

tetap berorientasi pada peningkatan mutu PTD. Lama waktu belajar pada setiap kelas 

dibagi dalam dua semester dan masinpmasing memiliki minggu efektif, sbb.: 

Tabel 1. Pengelompokan Semester dan Minggu AMif 

Waktu belajar program PTD perminggu dirancang selama 4 jam pelajaran. 

Dengan mempertimbangkan fleksibilitas waktu yang yang ada, maka sekolah dapat 



mengelolanya sendiri dengan ketersediaan waktu pembelajaran PTD setiap tingkat 

kdasnya adalah sebagai berikut 

Kdasl : 120 jam pelalaran 

Kelas 2 : 120 jam pelajaran 

Kelas 3 : 100 jam petajaran 

Berdasarkan pembagian waktu di atas, maka pada kelas 1 dan kdas 2 masih tersedia 

waktu cadangan sebanyak 16 jam pelajaran atau 1 bulan, sedangkan @a kdas 3 

masih tersisa w a t  sebanyak 28 jam pelajaran atau lebih kurang 1,s bulan. 

Meskipun waktu tidak dibagi per semestemya , diharapkan setiap rrcdul dapat 

diilesaikan semra utuh dan tuntas pada M a p  semestemya. Dengan pehitungan 

&ap modul rata-rata dipelajari selama 20 jam pelajaran, maka jumlah modul yang 

dipelajari di kelas I adalah 6 modul, kelas 2 ada 6 modul di kelas 3 &a 5 modul. 

l).Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan 

Pokok bahasan dalam PTD dibedakan atas Pok& Bahasan Wajib dan Pokok 

Bahasan Pilihan. Pokok Bahasan Wajib adalah pokok bahasan umum yang lebih 

bersifat pengetahuan, keterampilan dan ilmu dasar teknik. Pokok bahasan ini wajib 

dilaksanakan di setiap sekolah yang melaksanakan FTD. 

Pokok Bahasan Pilihan adalah benrpa temif-tema yang berkaitan dengan 

teknologi yang rnenjadi ciri khas daerah dimana SMP yang menyeknggarakan PTD 

be&, misalnya daerah pesisir pantai yaitu: tekndogi rnaritim, teknologi perikanan laut, 

teknologi transportasi laut Daerah perkotaan, misalnya: teknologi grafika, transportasi 

dan logistik, sedangkan daerah pegunungan, misalnya teknologi pertanian, 

teknologi perikanan air tam dan sebagainya. Perbandingan jumlah pokok bahasan 

wajib dan pilihan pada setiap tingkatan kelas adalah sebagai M k u t  

Tabei 2. Perbandingan jumlah pokok bahasan PTD 

Pokok bahasan pilihan dapat dipilih oleh masingmasing sekolah sesuai dengan sihrasi, 

kondisi, dan kernampuan serta kehbhan sekdah masingmasing 

Sub pokok bahasan menrpakan jabaran kedalaman dari suatu w o k  tehasan. Sub- 

sub pokok bahasan pada satu pokok bahasan diupayakan tidak saling 

Kelas 
Kek-1 
.Kebs-2 
KekS3 

P o k d c ~ ~ i b  
2l3 
213 
2/3 

P o k o k ~ ~  
113 
1 13 
113 



mensyaratkan (un prerequisite) agar pembelajaran PTD pada sub-sub pokok dalam 

satu pokok bahasan dapat dilakukan secam paralel dengan sistern row.  

Uraian pembelajaran adalah uraian dari sub pokok bahasan menjadi materi 

pembelajaran, uraian ini merupakan jabaran atas kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran yang terdapat dalarn lingkup suatu Sub pokok bahasan. 

Penyusunan uraian pembelajaran merujuk kepada tujuamtujuan pembelajaran PTD 

yang dijabarkan dari Tiga Pilar PTD. Kerincian target yang ingin dicapai tel-lihat dari 

indikator M a p  penjabatan setiap sub pokok bahasan. 

Tiga domain PTD adalah fondasi yang menjadi pengembangan materi PTD, keiiga 

domain ini saling terkait satu dengan lainnya sehingga penjabaran sub pokok bahasan 

berikut indikator-indikatomya dalam setiap topik tetap dalam lingkup satu kesatuan 

domain PTD dan juga tetap rnencerminkan pencapaian tujuan k&ga domain tersebut 

2).Strategi belajar mengajar 
Strategi yang dimaksud dalam GBPP adalah segala upaya yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran PTD, baik tujuan umum maupun tujuan 

khusus. Oleh karena itu Strategi belajar mengajar ben'sikan informasi tentang 

aspek-aspek didaktik yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran program 

PTD. Setiap sub pokok bahasan dilengkapi dengan aspek-aspek Strategi sebagai 

berikut: 

-Pendekatan pembelajaran, pendekatan umum yang digunakan adalah pendekatan 

konstruktivisme, sedangkan dalarn pelaksanaan pada umumnya menggunakan 

2 pendekatan yaitu: Pemecahan masalah dan atau analisis sistem yang dicapai 

melalui aktivitas belajar sambil melabkan (Learning by Doing). 

-Sifat kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam program PTD adalah: 

Teori, Praktek atau Praktikum 

-Pengorganisasian kelas dilakukan dengan cara: Klasikal, kelompok atau 

gabungannya, yang dilaksanakan dengan sistem rdasi 

-Metoda pembelajaran: demonstrasi, diskusi, pembaan, dan pembuatan benda 

ke ja. 

-Pengorganisasian materi: induktif atau deduktif 

-Penilaian Basil Belajar, antara lain: Objektif tes, test unjuk kerja, portofolio dan 

sebagainya. Dengan komponen penilaian setiap modul adalah: nilai modul, test 



akhir modul, dan nilai benda kerja, nilai gabungannya telah terkandung di dalamnya 

nilai sikap. 

4. Kornponen Pendukung Pebksanaan PTD 

Komponen-komponen sistem pendidikan secara umum terdiri atas masukan 

rnerrtah (siswa), masukan lingkungan (sekolah dan rnasyarakat; masukan instrumental 

(kurikulum, bahan belajar, fasilitas, guru dan kesehatan dan keselamatan keja) yang 

kesemuanya akan berproses untuk menghasilkan keluaran (siswa tamatan) tertentu. 

Peran komponen-komponen tersebut akan berpengaruh langsung terhadap hasil 

pembelajaran setelah siswa menyelesaikan seluruh materi PTD. 

l).Peran Sswa 

PTD memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif. Siswa lebih banyak melakukan sesuatu daripada hanya mendengar dan 

rnenjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Mereka menyelidiki knomena teknologi 

dengan melakukan berbagai kegiatan menggunakan bahan-bahan yang nyata dan 

belajar dari apa yang mereka lakukan. Dalam melaksanakan keg iatan tersebut, siswa 

diberi kesempatan untuk memilih pendekatan dan merencanakan w a h  serta 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan sendiri. Dengan demikian akan meningkatkan 

motivasi siswa dan berparb'sipasi aktif dalam pelajaran lnteraksi arrtar siswa sangat 

di iankan di dalam pendidikan tehlogi. Siswa bekerja secara berkelornpck, 

sehingga mereka diberi kesempatan untuk saling bertukar pikiran, saling membantu 

dan mengembangkan keinginan pribadi serta gagasannya terhadap persoalan 

tertentu. Siswa saling mendengarkan gagasan yang dikemukakan, berusaha untuk 

saling meyakinkan argumentasi mereka dan mencapai kesepakatan atas solusi yang 

paling memungkinkan. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi dan pendapat yang dikemukakan serta sikap kritis 

terhadap masalah teknologi. 

2).Peran GUN 

Guru mempunyai peranan yang penting dalarn membimbing dan mendorong 

siswa. Dalam pendidikan teknologi gum berperan sebagai pembimbingan, fasilitator 

atau pelatih (Ploegmakers dkk, 1994). Sebelum pelajaran dimulai, guru menyiapkan 

bahan dan meyakinkan bahwa bahan-bahan yang diperlukan sudah tertata dan 



tersedia. Di awal pelajaran, guru memperkenalkan topik dengan cara yang 

menank dan menantang imajinasi siswa. Kemudian gum mengajak dan 

mendorong siswa untuk melakukan kegiatan yang memungkinkan siswa dapat 

menemukan sendiri temanya. Selama kegiatan berlangsung, guru harus selalu siap 

memberikan bantuan jika diperlukan, tetapi tidak memberikan jawaban semuanya, 

melainkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan pendekatan 

dan strateginya masing-masing. 

Guru yang dimaksud dalam ha1 ini adalah tenaga pengajar SMP yang 

merupakan tenaga profesional, memiliki kemampuan dalam menguasai maten 

teknologi dasar, memiliki kemmpuan dalam membimbing kegiatan belajar siswa 

pada mata pelajaran PTD, serla terlatih khusus dalam program PTD. Gum 

merupakan ujung tombak yang utama dalam pelaksanaan program PTD. Guru 

yang profesional akan dapat melaksanakan proses belajar mengajar PTD dengan 

baik dan benar sehingga kegiatan belajar mengajar PTD di sekolah menjadi 

optimal. Proses belajar yang optimal berpeluang besar menghasilkan rnuh! yang 

baik. Guru PTD adalah guru mata pelajaran tersebut yang telah dilatih tentang 

pelaksanaan proses belajar mengajar PTD, baik materinya maupun didaktik 

metodiknya selama k u ~ n  waMu yang tdah ditetapkan. 

Guru mendorong siswa urrtuk memikirkan tentang solusi yang memungkinkan 

dan mendiskusikannya dengan teman-temannya. Pada akhir kegiatan guru 

membahas hasil-hasil kelompok yang difokuskan pada perbedaan dan persamaan 

yang pokok. Guru mendorong para siswa untuk turut mengambil bagian dalam 

diskusi dan memperhatikan aspek-aspek teknologi dari berbagai solusi. Guru juga 

membuat ringkasan hasil-hasil kegiatan yang utama dan membantu siswa untuk 

menarik kesimpulan. Guru juga hams menjamin bahwa pelajaran PTD disesuaikan 

dengan kemampuan dan latar belakang siswa yang berrnacam-macam. Perbedaan 

yang te rjadi pada siswa terletak pada : 

a)Kemampuan untuk beke j a  secara mandiri 

Sisw yang tidak biasa beke rja mandiri membutuhkan lebih banyak bimbingan dan 

petunjuk tentang cam melakukan kegiatan. 

b)Kemampuan dan pendekatan dalam belajar 

I Sebagian siswa senang melakukan kegiatan-kegiatan nyata. Sebagian lagi lebih 

menyukai kegiatan-kegiatan yang melibatkan konsep dan fenomena yang abstrak. 



Ada juga perbedaan yang tejadi antara siswa yang cepat dan lambat dalam 

belajamya, Bagi siswa yang cepat dalam belajar periu diberi tugas-tugas 

tambahan. Siswa yang mengalami masalah dalam rnembaca mungkin untuk tugas- 

tugas yang diberikannya perlu disertai dengan gambar-gambar dan menggunakan 

bahasa yang sederhana 

c)Mob'vasi mempelaja ri PTD 

Untuk rneningkatkan motivasi siswa, periu memasukan tugas-tugas yang ada 

kaitannya dengan situasi kehidupan sehari-hari dan minat atau keinginan pribadi, 

tugas yang akan menghasilkan sesuatu yang rnenarik dan nyata, serta memberikan 

siswa kesempatan untuk rnelakukan kontrol atas kegiatan panbelajaran mereka. 

d).Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar yang dimaksud adalah pmes  bantuan kepada siswa agar 

dapat memahami konsep kontek teknologi, proses teknologi dan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan pmes  belajar mengajar PTD. Disamping itu dapat 

memberikan solusi terhadap pernasalahan sesuai dengan kebutuhan lingkungan 

dan minat siswa. Bimbingan belajar ini yang utama adalah agar siswa dapat 

melaksanakan proses belajar PTD dengan baik dan benar disarnping itu bimbingan 

belajar ini bertujuan agar siswa memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan 

pandangan yang obyektif terhadap perkembangan teknologi, sehingga mampu 

memberikan solusi terhadap perrnasalahan karya teknologi sesuai potensi yang 

dimiliki atau masa depan siswa. 

3).Peran Sekolah 

PTD sebagai bagian dari pendidikan umum memberikan kepada semua 

siswa untuk memperoleh alat, perangkat dan bahan yang cukup. Pengalaman 

yang didapat di dalam kelas akan rnernungkinkan siswa dapat mengenali cirri-ciri 

poko berbagai macam bahan dan alat yang digunakan dalam teknologi, 

Kurikulum dan lingkungan setempat akan menentukan hal-ha1 apa yang 

relevan. Selanjutnya, alat dan perlengkapan hams mudah 

digunakan/dioperasikan. Pertu diketahui bahwa pemprosesan bahan dan 

penanganan alat bukan mempakan tujuan utama, tetapi hanya sebagi cam, agar 

siswa bemrientasi penuh pada kenyataan teknologi masa kini. Karenanya siswa hams 

diberi ruang ke rja yang wkup di &lam kelas. 
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Selain kegiatan di dalam kelas yang diorganisasikan dengan baik, kegiatan- 

kegiatan di luar kelas h a m  merupakan bagian dari p m  belajar, misalnya berdam 

wisata ke indusWprusahaan atau pfoyek tekndogi setempat. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan hubngan antara dunia keja dan teknologi 

di luar sekolah serta memberikan kesempatan kepada siswa berorientasi pada 

pekejaan di masa depan dan kemungkinan-kemungkinan pendidikan selanjutnya 

(Plaegmakers dkk, 1994). Peran sekolah dalam mengatur atau menyesuaikan jadwal 

pelajaran PTD dengan peiajaran lainnya.sangat pentjng untuk keberhsilan 

pembelajaran PTD 

Kepala sekolah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap maju- 

mundumya sekdah mempunyai peran yang penting sebagai pendukung 

pelaksanaan program PTD, tentunya dalam tatanan rnanajerial. Oleh karena itu 

Kepala Sekolah harus paham betul tentang program yang sedang dan akan 

dikembangkan di sekolahnya, temasuk program PTD ini. Pemahaman yang baik 

dari Kepalan Sekolah tentang Konsep dan Program pelaksanaan PTD ini sangat 

dibutuhkan dan sangat membantu pelaksana teknislguru di lapangan sehingga 

dapat diharapkan hasil yang optimal. Kepala sekolah yang kurang mendukung 

pelaksanaan program PTD akan menyebabkan pelaksanaan prociuk ini tersendat- 

sendat dan tentunya hasilnya juga kurang optimal. 

4).Peran Masya rakat 
Peran masyarakat djwujudkan dalarn Dewan Se kolah dan Komite Sekolah. 

Setiap anggota masyarakat (bukan hanya orang tua siswa) yang peduli dengan 

kemajuan pendidikan, khususnya pendidikan yang ada di lingkungannya dapat 

berpartisipasi aktif dalam mengembangkan dan mernajukan sekolah tersebut Segala 

bantuan baik gagasan, program, materi dan moril dapat diberikan melalui dewan 

atau komite sekolah itu. 

Hubungan sekolah dengan lingkungan yang dimaksud adalah merupakan 

hubungan ke jasama fungsional dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program serta dalam 

kegiatan pengembangan materi pemklajaran. Hubungan sekolah dengan lingkungan 

khususnya lingkungan indusbi yang kaitannya dengan proses belajar mengajar PTD 

sangat penting. karena sumber belajar PTD di sekolah sangat terbatas. Hubngan 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  



ini pedu digalakkan dan dibina dengan baik, karena pemanfaatan sumber belajar 

di luar sekolah akan sangat membantu meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar PTD baik dari segi materi teknologi dasarnya maupun variasi didaktik 

metodiknya se hingga program PTD rnenjadi lebih berrnakna. 

Untuk membangun dewant komite sekolah yang efektif sangat ditentukan deh 

kepemimpinan dan rnanajemen kepah sekolah dan para gurunya dalam melakukan 

hubungan dengan lingkungan. Jika dedikasi ih nampak, maka dukungan apapun akan 

muncul. Beberapa ha1 penting yang harus dilakukan sehubungan dengan pemhgunan 

dewant komite sekdah: 

a) Sekdah harus memiliki data yang lengkap tentang industri, lembaga, sekolah dan 

lingkungan setempat yang terkait dengan PTD. 

b) lnisiatif pemanfaatan lingkungan unbJk PTD datang dari guru clan kepala sekoiah. 

c) Hubungan keja sama dilandasi prinsip saling rnenguntungkan dan tanggung 

jawab bersama. 

d) Kejsama sekolah, dewan sekolah dan lingkungan antara lain: rnenggunakan 

lingkungan sebagai tempat belajar dan menggunakan sumber daya lingkungan 

untuk pefaksanaan KBM, misal pemanfaatan guru tamu, bahan dan teknologi yang ada 

di kmpat 

e) Pemanfaatan lingkungan dlsesuaikan dengan jadwaf pelajaran yang Mah d i n .  

5.Perencanaan kegiatan belajar mengajar PTD 

Belajar adalah proses penrbahan perilaku individu yang relatif tetap sebagai 

hasil dari pengetaman, sedangkan pembelajaran merujuk pada upaya penataan 

lingkungan @aik fisik, sosial, fingkungan, maupun pslkdogis) sehingga memberi tempat 

bagi twnbuhnya proses belajar. Jadi dilihat dari individu yang belajar, proses belajar 

bersifat internal dan unik, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang 

dengan sengaja dirancang . 
Dilihat dari perkembangan periodisasi perkembangan berpikir dari Piaget, 

siswa SMP secara teori berada p d a  tahap akhir Operasional Kongkret dan awal tahap 

Operasional Formal. Jadi siswa SMP berada pada masa transisi antara tahap 

operasional kongkret yang ditandai dengan te jadinya cara berpikir logis yang dikaitkan 

dengan obyek nyata dengan tahap awal operasional formal yang ditandai dengan 

kemampuan berpikir logis dalam berbagai situasi termasuk situasi hipotsis. Dengan 



dasar itu maka pembeIajaran di SMP diarahkan untuk merangsang kemampuan 

cara berpikir logis-hipotesis dan rnernelihara cam berpikir logis yang dikaitkan pada 

obyek nyata kearah berpikir logis-hipalesis. 

Seiring dengan kecenderungan proses berpikir siswa SMP maka Bell Gredler 

(WJnataputra, 1993) mengidentifikasj adanya tiga isu pokok d a b  pembelajaran, yaitu: 

Mengembangkan keterampilan "bagaimana belajar" atau "How to /earn ski//sf'. Membeti 

kemudahan t e W p  "alih proses belajar" atau 'Tmnsfer of learning: Membelajarkan 

siswa tert~adap "proses pemecahan m l a h "  atau "Teaching problem mhhg". 

Berdasarkan pada pertimbangan tersebut di atas, maka pembelajaran PTD 

secara umm bertujuan untuk mengembangkan proses keterampilan berpikir teknologi 

bukan untuk mengembangkan ketarampilan vocational sehingga rnateri dan 

rnetcdologinya dikernbangkan dan direkayasa untuk rnencapai hasil yang optimal 

mengenai kecendenrngan berpikir yang diharapkan oleh Bred Gredler dengan 

memperhatikan dan mempertimbangkan taraf W k i r  anak. 

Pendidikan teknologi dicirikan sebagai jenis pendidikan dimana aktivitas 

pemecahan masalah adalah penting. Para guru mengundang dan menstimulasi 

siswa untuk rnengeksplorasi konsepkonsep dan mencoba aktivitas untuk mereka 

sendiri. Ciri4ri yang menonjol dari pendidikan teknologi adalah metoda eksplorasi 

dan keja investigasi, yang juga Krta temukan dalam pendidikan fisika yang modem. 

Learning by doing adalah suatu unsur kunci dalam ha1 ini. Para siswa membuat 

kontribusi bebas ketika me& mengkonsbuksi dan menguji produk teknologi. 

Tambahan lagi, m ~ k a  beke rja dalam kelompdc kecil atau yang lebih besar juga sering 

dilakukan. 

Mode belajar untuk siswa yang dikembangkan dalam aktivitas kegiatan 

belajar mengajar PTD untuk rnencapai keterampilan berpikir yang diharapkan adalah 

dengan mengembangkan mode belajar kooperatif, mode belajar konkruen, dan mode 

belajar mandiri yang diimbangi dengan aktif bereksperimen, belajar dari 

pengalaman, serta membuat karya teknologi sederhana. Belajar kooperatif, 

secara berkelompak (3-4 orang) secara bersama-sama menghasilkan satu karya, 

sedangkan belajar konkruen, siswa secara berkelompok mernbahas suatu 

permasalahan, setelah mereka bersepakat terhadap suatu kerangka 

pemecahannya maka masing-masing siswa mengelaborasi kerangka tersebut 

menjadi suatu pemecahan yang digagasnya. 



Keberhasilan suatu kegiatan bergantung pada baik buruk proses 

perencanannya, demikian juga dalam kegiatan belajar mengajar. Secara seder-hana 

pembelajaran dapat diartikan sebagai segala upaya penataan lingkungan belajar 

yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. Penataan rnengandung 

pengertian rnenyiapkan dan memanfaatkan lingkungan belajar dapat berupa sumber 

belajar, saranalalat belajar, dan suasanahklim kelas. Proses belajar mencakup 

aktivitas siswa dalam menmri dan menerima serta mengolah informasi dengan 

melibatkan din dalam interaksi belajar mengajar. 

Dalam kegiatan PTD, perencanaan kegiatan belajar mengajar sangat memegang 

peranan penting dalam menentukan kelancaran proses belajar mengajar dan 

keberhasilan hasil belajamya. Proses perencanaan yang dilakukan dalam kegiatan 

belajar mengajar adalah menyangkut penyiapan modul, penyiapan alat, dan 

penyaiapan bahan. 

l).Penyiapan modul 

Penyampaian materi pelajaran dan seluruh aktivibs dalam proses belajar 

mengajar PTD sudah dirancang dan disajikan dalam bentuk modul. Oleh karena iru 

modul memegang pemn yang penting dalam aktiviats belajar mengajar PTD. 

Langkah-langkah yang diperlukan dalam penyiapan modul yang akan digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebvagai berikut 

a. Modul yang akan dilaksanakan pembelajarannya haws dibahas terlebih dahulu 

dengan tim gum PTD untuk melihat kelebihan dan kelemahannya disesuaikan 

dengan siyuasi, kondisi dan kebutuhan sekolah. 

b.Setelah kelemahan modul tersebut diketahui maka kelemahan itu diperbaiki 

atau disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah sedangkan kelebihannya 

diberi penguatan. Hal ini dilakukan paling sedikii 2 minggu sebelum pelaksanaan 

pernbelajaran dimulai. 

c.Setelah modul diperbaiki selanjutnya modul tersebut digandakan sesuai dengan 

jumlah siswa. 

Z).Penyiapan alat 

Kegiatan belajar mengajar PTD membutuhkan peratatan yang sesuai dengan topik 

dan sub-sub topik yang menjadi bahasannya. 

Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyiapkan alat yang dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar PTD adalah sebagai berikut 



a. Melakukan analisis kebutuhan alat yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar suatu topik pokok bahasan PTD yang akan dilaksanakan proses 

pembelajarannya, dengan mempelajari modul tersebut. 

b. Menyiapkan alat yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut. Jika ada di 

workshop diteliti apakah alat masih baik atau sudah rusak atau mungkin alat 

tersebut tidak tersedia di workshop. 

c. Jika alat tersebut rusak atau tidak ada di workshop maka alat itu harus 

diperbaiki atau membeli yang baru. 

3). Penyiapan bahan 

Pembuatan benda keja sebagai akumulasi proses berpikir mdalui aktivitas PGBU 

(berpikir, menggambar, membuat, dan menguji) memerlukan bahan. Bahan yang 

dibutuhkan bergantung kepada pokok bahasan yang sedang dibahas. Jumlahnya 

juga bergantung pada disain yang dibuat oleh siswa. Oleh karena itu dalam 

pengadaan bahan, diperiukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan analisis kebutuhan bahan dengan mempelajari modul yang akan 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan topik yang akan 

dilaksanakan proses pembdajarannya. 

b. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka bahan-bahan yang dibutuhkan 

disiapkan. 

c. Jika bahan yang dibutuhkan tidak tersedia di sekolah maka bahan tersebut harus 

didakan. Jika memungkinkan gunakan bahan-bahan yang banyak terdapat 

disekitar lingkungan sekolah, atau menggunakan bahan-bahan dari barang-barang 

bekas. 

6. Alat dan Media Pemebjaran 

I). Alat dan Bahan 

Alat Bantu mengajar mempakan sarandalat pendukung dalam kegiatan belajar 

mengajar dan dapat berupa media cetak, media elektronik, prototipe, trainer, kondisi 

lingkungan dan sebagainya. Alat bantu pembelajaran ini dikembangkan agar siswa 

mudah mempelajari materi pelajaran, memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 

rnengajar. 



Alat dan bahan merupakan ha1 yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar PTD, alat dan bahan ini selain untuk membantu optimalisasi proses 

belajar mengajar PTD, juga sekaligus menjadi bahan kajiannya. Pengadaan alat dan 

bahan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan proses klajar PTD juga 

dapat mempermudah proses pembuatan benda keja dan meningkatkan kualitas 

produk. 

2). Tempat Belajar 

Tempat belajar yang dimaksud adalah tempat dimana proses belajar 

mengajar program PTD berlangsung. Tempat ini bisa terdapat disekolah, di luar 

atau di dalam gedung atau bahkan di luar sekolah. Bangunan tempat belajar PTD di 

sekolah disebut workshop atau bengkel, yang diluar gedung dapat berupa banda 

apapun atau kegiatan apapun yang berkaitan dengan teknologi. Sedangkan yang 

diiuar sekolah adalah tempat-tempat dimana proses teknobgi dilakukan, tempat 

tersebut bisa tempat-tempat proses prcduksi, tempat proses perancangan, sebuah 

pabrik, jasa , dan sebagainya. 

3). Fasilitas Pendukung 

Fasilitas berisikan ha1 yang berkaitan dengan peralatan pokok, media pendidikan, 

bahan utama dan tempat belajar yang diperlukan dalam proses pernbelajaran. 

Bahan praktek yang digunakan disesuaikan dengan kemarnpuan sekolah, potensi 

alamningkungan setempat, misai: kayu, rotan, bambu, tanah fiat, dl!. 

4). Media Sumber Befajar 

Berisikan sumber-sumber belajar yang relevan untuk memperoleh 

pengalaman belajar seperti modul kepustakaan, VCD, lingkungan alarn, budaya, 

industri dan masyarakat 

Media pem belajaran pada dasamya merupakan alat bantu untuk mempermudah 

pemahaman suatu materi. Tetapi bila penggunaan media pendidikan tersebut tidak 

tepat akibatnya dapat menyesatkan dan dapat memperlama proses penyampaian 

materi pelajaran. 

Bila media pendidikan rnenjadi kendala terhadap pencapaian tujuan program, 

maka pengajar hams rnengkaji ulang penggunaan media pendidikan pada program 

yang lalu sekafigus mencermati media-media lain yang akan digunakan ben'kutnya 



S).Keselamatan dan Keseha.t;an Ke j a  

Keselamatan dan kesehatan kerja yang dimaksud adalah keselamatan yang 

bertalian dengan manusia, alat ke ja, bahan, ruang tempat kerja dalam melakukan 

suatu pekejaan. Pentingnya kesetamatan dan kesehatan kerja pedu ditekankan 

kepada semua pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan program PTD di 

sekdah karena bertujuan memberikan kesadaran kepada siswa tentang pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja. Selain itu unruk melindungi siswa dalam 

melakukan peke rjaan, meningkatkan hasil produk dan produktivitas ke j a  serta 

menjamin terpeliharanya keselamatan peralatan secara arnan dan etisien. 

6). S W  Beiajar m i a r  
Strategi belajar mengajar sangat penting peranannya dalam pelaksanaan 

program PTD. Oleh karena itu pengajar hams mengkaji ulang tehadap rnetcde dan 

pendekatan yang telah digunakan, bila perlu dilakukan penrbahan-perubahan 

sesuai kebutuhan. 

Walaupun dilakukan perubahan atau penggantian metode, pendekatan 

pembelajarannya M a p  mengacu pada pemecahan masalah dan atau pendekatan 

sistem. 

7) .Kwl ' i  Pengajar 

Kualitas pengajar rnerupakan ha1 temng dalam pelaksanaan program PTD. 

Sarana yang tersedia tidak akan banyak berarti bila pengajar tidak mempunyai 

kemampuan untuk mengeloh dan menggunakannya. Kreativiis dalam pengeloban 

pembefajaran program PTO juga menjadi tunMan bagi pengajar program PTD. 

Dengan demikian bila pengajar merasakan adanya hal-ha1 yang tidak atau belum 

dikuasai sehubungan dengan program PTD. dianjurkan untuk Monsultasi dengan 

pengajar PTD lainnya atau dengan siapapun yang &pat membantu rnemecahkan 

masalah tersebut 

Peralatan dan bahan rnerupakan sarana untuk menguasai bahan kajian PTD 

yang dituang dalam bentuk pokok-pokok bahsan. Bila pengajar tidak memanfaatkan 

peralatan dan bahan yang ada secara rnaksimal, kemungkinan besar tujuan program 

tidak akan tempai sepenuhnya. Di samping itu kernampuan pengajar dalam 



menggunakan peralatan yang ada sangat berpengaruh. Oleh karena itu pengajar 

program PTD harus menguasai penggunaan peralatan dan bahan khususnya yang ada 

di bengkel PTD. 

7. Pendekatan Konstruktivisrne 

Pemelajaran PTD dirancang mengacu pada pnnsip prinsip pendekatan 

konstruktivisme. Dasar pandangan konstruktivisme adalah anggapan bahwa dalam 

proses belajar, siswa (a) tidak menerima begitu saja pengetahuan yang didapatkan 

mereka dan menyimpannya di kepala, tetapi mereka menerima informasi dari dunia 

sekelilingnya, kemudian membangun pandangan sendiri tentang pengetahuan yang 

mereka ,dapatkan, dan (b) semua pengetahuan disimpan dan digunakan kembali 

untuk memperbaharui pengalaman dan pengetahuan terkntu. 

Konstmktivisme adalah suatu pendekatan dalam proses belajar mengajar 

yang mengarahkan pada penemuan suatu konsep yang lahir dari pandanga* 

pandangan, pendapat-pendapat, dan gamkrakgarnbaran, serta inisiatif siswa 

melalui proses eksplorasi personal, diskusi, dan penulisan reflek-tif (Brooks & Brooks: 

1989). 

Selanjutnya, menurut Car  dkk (1 998) pendekatan konst~ktivisme dalam 

proses belajar mewjar  memiliki a k i n  sebagai berikut 

I).Siswa akan lebih aktif dalam proses belajar, karena fokus belajar pada proses 

integrasi pengetahuan yang baru dengan pengalaman pengetahuan yang lama 

mmka. 

2).Setiap pandangan yang b e M a  akan dihargai dan dipeiiukan. Siswa didorong untuk 

menemukan berbagai kemungkinan dan mensistesiskan secaraMntegrasi. 

3).Proses pembelajaran memunculkan masalah-masalah untuk mernbangkitkan 

interaksi dengan dan antar siswa. 

4).Proses pembelajaran mendorong siswa dalam p m r i a n  (inquiry) yang lebih ahmi. 

5).Proses pembelajaran mendorong adanya keja sama, tetapi bukan untuk 

bersaing. 

6). K m b I  keepatan dan fokus pembelajaran ada pada siswa. 

7).Dapat membenkan pengalaman belajar yang tidak terlepas dari pengalaman myah. 



Tujuan dilakukannya persiapan sebelum proses belajar mengajar 

berlangsung adalah unMc meningkafkan efeMivitas dan efisiensi proses Majar rnengjar 

di dalam kelas, serta lebih mengoptimalkan keberadaan berbagai sumber daya yang 

ada di lingkungan sekdah. 

Persiapan pembelajaran sama pentingnya seperti perencanaan 

pembelajaran. Persiapan melaksanakan pembelajaran PTD adalah mempersiapkan 

bahan-bahan yang sifatnya lebih pada persiapan guru. Persiapan yang dilakukan 

sebelum kegiatan pembelajaran PTD dilaksanakan diantaranya adalah: 

Melakukan analisis rnateri pelajaran, ha1 ini dilakukan untuk memahami 

bagaimana keluasan dan kedalaman materi teknolcgi yang akan dibahas 

dalam modul yang pembelajarannya akan dilaksanakan. 

Satuan pembelajaran yang menjeiaskan rencana-rencana yang akan 

dilaksanakan dalam proses Majar mengajar PTD bemubungan dengan 

penentuan tujuan, strategi belajar yang akan dikembangkan, alat dan 

bahan yang digunakan, serta sistim evaluasi yang digunakan untuk 

menentukan hasil belajar. 

= Rencana Pembelajaran yang menjelaskan secara singkat apa yang akan 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam interaksi belajar mengajar untuk 

bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Mempersiapkan perangkat (software) program, mengatur ruangttempat 

belajar dan mempersiapkan alat serta bahan praktiklpraktikum sesuai 

dengan strategi dan pendekatan pembelajaran yang sudah direncanakan 

dalam skenario pembdajaran. 

Mempersiapkan tempatl box penyimpanan rnodul dan benda keja siswa 

serta alat-alat yang diperlukan untuk setjap rnodul 

a.Analisis materi pelajaran dilakukan deh guru, dapat dilakukan secar perorangan atau 

tim, tetapi sebaiknya dilakukan secara tim dengan rnemperhatikan kurikulum (GBPP), 

kebutuhan teknologi saat ini disekitar lingkungan sekolah, d m  kebutuhan akan 

teknologi dimasa yang akan datang. 

b. Satuan pelajaran, dibuat dan dikembangkan oleh gum, pembutan satuan 

pdajaran ini dapat dilakukan secara tim atau tim-tim kedl yang bertanggung jawab 

pada masing-masing tingkatan kelas. Sebelum membuat satuan pelajaran ini, 

sebenamya dibuat dulu program tahunan dan program semester. 



c.Rencana pembelajaran (renpel) atau dapat juga dikatakan skenario pembelajaran, 

juga persiapan nyang hams dilakukan deh guru, h k  secara tim atau perPrangan, tetapi 

sebaiknya dilakukan secara tirn. Renpel ini p d a  in-finya berisi uraian yang menjelaskan 

aktivitas guru dan siswa di kelas. Pembuatan skenario pernbetajaran hams 

disesuaikan dengan potensi, situasi, dan kondisi seko!ah masingmasing. 

d.Mengatur ruangan dan tempat penyimpanan alat dapat dilakukan oleh asisten teknik 

dengan perancangan dari gum 

Hal-ha1 yang perdu dipehatikanldipersiapkan sebelum melaksanakan pmes belajar 

mengajar PTD yang berhubungan dengan persiapan antara lain : 

a. Bahan dan alat disiapkan dalam bok alathhan sesuai dengan kebutuhan yang 

disyaratkan dalam modul dan hams memperhatikan raatasi kdornpok. 

b. Modul keja siswa disiapkan dalam boks sesuai dengan kelasnya rnasing- 

masing 

c Ruang bdajar diatur sesuai kebutuhan dan siap digunakan oleh siswa. 

d. Bahan prakteklprddkum yang disiapkan diupayakan rnendekati ukuran yang akan 

dike jakan oleh siswa. 

9. Pelaksanaan Pernelajaran 

Dahm aktivitas ptoses belajar mengajar akan bert-radapan dengan rnanusia, 

sehingga hat yang terpenting dari proses tersebut adalah psikologi. Menurut 

Fontana (Winataputra, 1993): Kmsep bdajar adalah proses perubahan perilaku 

individu yang relatrf tetap sebagai hasil dari pengalaman, sedangkan konsep 

pembelajaran mewjuk pada upaya penataan lingkungan (baik fisik, sosial, 

lingkungan, maupun psikologis) sehingga memberi tempat bagi tumbuhnya ptoses 

M j a r .  

Jadi dilihat dari individu yang belajar, proses belajar bersifat internal dan unik, 

sedangkan proses pembelajaran bersifat ekstemal yang dengan sengaja dirancang. 

Sedangkan menurut Piget (Dahar: 1986) pembelajaran dapat diartikan sebagai 

kegiatan rekayasa perilaku untuk merangsang, memelihara dan meningkatkan 

te jadinya proses berpikk pernbelajar (siswa), karma pada dasamya anak memiliki rasa 

ingin tahu bawaan dan secara terus rnenerus berusaha memahami dunia 

disekitamya. Siswa dalam segala usia aktif terlibat dalam pemerolehan infonnasi 

dan berusa ha merr,bangun pengetahuannya sendin. 



1). Strategi Pembdajaran PTD - 

Strategi belajar rnengajar adalah bagairnana cam guru merancang dan 

melaksanakan suatu proses belajar mengajar di &lam kelas agar proses 

membetajarkan siswa tersebut berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Cara ini 

mencakup rnerancang atau rnembuat persiapan mengajar, melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, melakukan evduasi, dan melakukan refleksi untuk perbaikan. 

2). Pendek2ltan 

Pendekatan adalah cara yang digunakan oleh guru untuk merancang, menyusun, dan 

rnelaksanakan suatu program dengan menitik beratkan atau rnenekankan pada pada 

salah satu sasaran yang menunjang tercapainya tujuan. Guru &pat menggunakan 

berbagai pendekatan seperti pendekatan konsep, pendekatan ketrampilan proses, 

pendekatan inkuiri, pendeb& fingkungan, paddafm terpadu. 

Pendekatan konsep, yang menjadi sasaran utamanya adalah guru dalam 

menyusun programnya sedemkian rupa agar siswa memahami dan menguasai konsep 

yang bersangkutan. Pada pendekatan ketrampilan proses sasaran uhrnanya guru 

dalam menyusun programnya agar siswa sedemikian rupa rnengusai ketrampilan- 

ketrampilan proses, seperti: khmpilan mengamati, ketrampilan mengukur, atau 

ketrampilan merumuskan masalah. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PTD, ada dua pendekatan utama yang umumnya 

digunakan dalam proses pembelajarannya, yaitu: Pendekatan p e m h a n  masalah dan 

Pendekatan sistem. 

Pendekatan pemecahan masalah adalah pendekatan yang digunakan deh guru 

PTD agar para siswanya mampu menguasai materi pembelajaran melatui 

pernecahan masalah. Bentuk kegiatan pe lahman program PTD yang dirancang 

dan dilaksanakan oleh guru untuk mencapai ha1 tersebut adalah kegiatan yang 

berkaitan dengan dunia teknologi, berpikir teknologi, atau membuat karya teknoiogi 

Hal-ha1 pokok yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pendekatan ini adabh: 

a). Salah satu kegiatan belajar mengajar di dalam PTD, yaitu pada saat rnembuat 

benda keja sederhana, pendekatan pemecahan masalahnya dilaksanakan 

dengan menggunakan pnnsip PGBU, yaitu bdik i r ,  mengGambar (mendisain), 

rnemBuat, dan mengUji. 

b). Secara umum pembelajaran pendekatan ini dilakukan dalam tiga fase, ph: 



- Fase perencanaan & persiapan 

- Fase pelaksanaan. 

- Fase evaluasi dan pengembangan 

Sefmjufqm Pendekatan S i ,  adalah suatu penddatan pembelajaran pada 

prcgm PTD untuk mernpemleh pandangan yang lebih baik dan komprehensif 

tentang produk teknologi yang senng ditemui dalam kehidupan sehari-han. Siswa 

perlu memiliki pernahaman yang utuh dan benar terhadap suatu prcrduk teknologi 

sehingga dapat menggunakan produk produk tersebut tebih optimal, aman dan 

bertanggung jawab. Untuk jangka panjang pendekatan ini akan berguna dalam 

melakukan imvasi (pengembangan) suat~~ produk. 

3).Metada 

Metode adalah cara yang digunakan OM gum d a b  mdaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan pemelajaran 

yang telah ditetapkan. Dalam pembelajaran PTD, ada be&rapa meWe yang umum 

digunakan, diantaranya adalah: 

a).Metoda Cerama h 

Metoda ceramah adalah suatu cara mengelola proses pembelajaran dimana 

penyajian materi disampaikan melalui komunikasi verbal oleh guru kepada siswa. 

Agar siswa aktif dalam kegiatan bebjar mengajar yang menggunakan metoda 

ceramah, maka siswa perlu dilatih mengembangkan keterampilan berfikir un-tuk 

memahami suatu proses dengan cara mengajukan pertanyaan, memberikan 

tanggapan, clan mencaW penalarannya secara slstematis. 

Banyak tipe metoda ceramah yang dapat digunakan di dalam pembefajaran, 

diantaranya adalah sebagai berikut 

-Ceramah yang berorientasi kepada rnasalah.Ceramah jenis ini dimulai dengan 

penyajian suatu masalah dan diakhiri dengan pemecahan masalah. 

-Ceramah yang membahas mat4 pengebhuan twtennr. 

-Ceramah yang dimulai dengan paparan dari suatu sudut pandang tertentu, 

kemudian beralih ke sudut pandang lain. 

b).Metoda Tanya jawab 

Metoda Tanya jawab adalah suatu mra rnengelola pembelajaran pengajuan 

pertanyaawrtanyaan yang mengarahkan siswa memahami materi tersebut Metoda 



Tanya Jawab akan menjadi efeM bila materi yang menjadi topik bahasan rnenarik, 

menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi, pertanpaan yang diajukan bewariasi, 

meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan yang j ~ b a n n y a  knya  satu kemungkinan) 

dan peitanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak kemungkinan jawaban), serta 

disajikan dengan cara yang memik 
c)Ah?bxk Dislasi 

Metoda diskusi adalah suatu cam mengelola pembelajaran dengan penyajian 

materi melalui pemwhan masalah, atau dan anaiisis sistem produk teknologi yang 

pemecahannya sangat tehuka. Suatu diskusi dinilai menunjang keaktifan siswa bila 

diskusi melibakan semua anggofa diskusi dan menghasilkan suatu pemecahan 

masalah. 

Metoda ini jika dikelola dengan baik, antusiasme siswa akan keterlibatannya 

didalam forum ini sangat tinggi dengan prinsip sebagai krikut: hams ada pimpinan 

diskusi, bpik yang menjadi bahan diskusi hams jelas dm menarik, peserta diskusi 

dapat menenma dan memberi, dan suasana diskusi tanpa tekarran 

d).Metoda Pemberian Tugas 

Metoda pemberian tugas adalah e r a  mengajar atau penyajian materi melalui 

penugasan siswa untuk melakukan suatu peke jaan. Pemberian tugas dapat secara 
individual atau kelompdc Dalam pemberian tugas untuk tiap siswa atau kelompck 

dapat sama dan dapat pula b e M  

Agar pernberian tugas dapat menunjang tehadap keberhasilan proses 

pembelajaran, maka: tugas hams bisa dikerjakan oleh siswa atau kelompok siswa, 

yang dihasilkan dari kegiatan ini dapat ditindak lanjuti dengan presentasi oleh siswa 

dari satu kelompok dan ditanggapi oleh siswa dari kelompok yang lain atau oleh 

guru yang bersangkutan, serta di akhir kqatan ada kesimpulan yang didapat 

e).Meb& Eksperimen 

Metoda ekspen'men adalah suatu cam pengeldaan pembelajaran dimana siswa 

melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu 

yang dipelajarinya. Disini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau 

mdakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses, mengarnati suatu obyek, 



menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang obyek yang 

dipelajarinya. Didalam PTD Percobaan banyak dilakukan pada pendekatan 

pembelajaran analisis sistem terhadap produk teknik atau bahan. 

Percobaan dapat dilakukan melalui kegiatan individual atau kelompok. Hal ini 

tergantung dari tujuan dan makna permbaan atau jumlah alat yang tersedia. 

Percobaan ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, bila alat yang tersedia hanya 

satu atau dua perangkat saja. 

f).Metoda Demonstrasi 

Metoda demcxlstrasi adalah cara pengelolaan pembehjaran dengan meragakan 

atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda, atau cam kerja 

suatu produk teknologi yang sedang dipe!ajari, baik yang sebenamya, model, maupun 

tinrannya dan disertai dengan penjelasan lisan. 

Demonsbsi akan menjadi ak-bf jika dilakukan oleh guru dengan k i k  dan serta 

selanjutnya dapat dilakukan oleh siswa. Metoda ini dapat dilakukan untuk kegiatan 

yang alatnya terbatas tetapi akan dilakukan terns-menerus dan b(?~lang-uhng okh 

siswa. 

g).Metoda TutoriaUBimbingan 

Metoda ini adalah suatu proses pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 

rnelalui proses bimbingan yang diberikanldilakukan oleh guru kepada siswa baik 

secara perorangan atau kelornpok kecil siswa. Di sarnping metcda yang lain, dalam 

pembelajaran PTD, metoda ini banyak sekoli digunakan, khususnya pada saat 

siswa sudah terlibat dalam kerja kelcr-npk 

Peran guru sebagi fasilitator, moderator, motivator dan pembimbing sangat 

dibutuhkan deh siswa untuk mendampingi rnereka rnembhas dan menyelesaikan tugas- 

tqasnya . Penyelenggaraan Metoda Tutorial &pat dilakukan seperti mtoh befikut ini: 

Misalkan sebuah kelas dalam modul Pengerjaan Kayu 2 jam pertama 

pelajamn digunakan dalam bentuk kegiatan klasikal untuk menjelaskan secara umum 

tentang tmri dan prinsip. 

Kemudian para siswa dibagi menjadi empat kelornpok untuk membahas pokok 

bahasan yang berbeda, selanjutnya dilakukan rotasi antar kelmpk. Sementara para 

siswa rnernpelajari rnaupun mengerjakan tugas-tugas, gum berkeliling diantara para 

siswa, mendengar me&a, menjelaskan teori, dan mmbimbing mweka untuk 

memecahkan problemanya. Dengan bantuan guru, para siswa memperoleh 



kebiasaan tentang bagaimana rnencari informasi yang diperlukan, beiajar sendiri dan 

berlikir sendiri. Perhatian gum dapat diberikan lebih intensif kepada sisva yang 

sedang mengoperasikan alat-alat yang belum biasa digunakan. 

h).Pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas dalam pembelajaran materi PTD lebih menekankan pada 

pengertian pengorganisasian siswa pada saat pelaksanaan proses belajar rnengajar 

selama safu periode afau jangka wakh tertentu. Sesuai dengan karakteristik materi 

pembelajaran PTD, maka dalam satu periode pembelajaran siswa akan 

melalui/mengikuti proses pembelajaran yang bersifat Teoritis, Praktik dan Praktikum. 

Mengingat jumlah siswa dalam satu kelas relatif besar serta adanya ketertmtasan 

sarana pembelajaran khususnya peralatan, maka pengorganisasian siswa perlu 

direncanakan oleh guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar program 

PTD. Mdalui pengo~anisasian kelas yang baik diharapkan setiap siswa akan 

mendapatkan pengalaman belajar yang adil dan memta saat mengikuti kegiatan 

belajar rnengajar. 

Pengelolaan keks atau pengorganisasian siswa dalam pembelajaran rnateri 

PTD dapat dibedakan atas Pengorganisasian siswa secara Klasikal (sistem sen), dan 

Pengorganisasian siswa secara Kelompok atau grouping (sistem paralel-rotasi). 

Pengorganisasian kelas secara klasikat adalah semua siswa memperoleh materi 

pembelajaran yang sama pada waktu proses belajar mengajar yang sama 

berlangsung. Pengorganisasian dengan cam ini di dalam pembelajam PTD 

umumnya pada saat materi pendahuluan atau meteri-materi yang sifatnya konsep yang 

dibahas secara teoritis. Beberapa materi yang dikerjakan secara proyek, 

pengeldaan kelasnya juga menggunakan cara klasikal. 

Dalam pengorganisasian siswa secam Kelompok, siswa dibagi dalam 

beberapa kelcmpok belajar dan masingmasing kelmpok mendapatkan materi 

pembelajaran yang berbeda pada saat proses belajar rnengajar yang sama. Agar 

pada akhir kegiatan atau pen'& pembelajaran semua siswa mendapatkan materi 

yang sama rnaka dilakukan sistem R h s i .  Pengorganisasian s e r a  Kelompok ini 

digunakan untuk pembelajaran materi-rnateri PTD yang pmes pembelajarannya 

bersifat Praktik atau Praktikum sekaligus ketersediaan alat di &&h terbatas. 



Tanpa mengurangi makna belajar dan tetap berorientasi pada peningkatan mum 

pembelajaran maka anggota setiap kelompok tidak tetialu banyak, idealnya setiap 

kelmpok 4-5 orang. Oleh karena itu kelornpok klajar tersebut dikelola sebagai 

dengan cara beriiut 

a). Sswa dalam satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok besar, jumlah k e h p k  ini sesuai 

dengan sub-topik pembelajaran, misal kelompok A, 8, C dan D. Jika jumlah siswa 

per kelas adalah 40 orang, maka jumlah siswa per kelompok besar adalah 10 

orang 
b). Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal maka jumlah anggota setiap 

kelompok keja idealnya 4-5 orang. Oleh karena itu maka setiap kelompok besar 

dipecah lagi masingmasing rnenjadi 2 sub-kelompok, rnlsal, keiornpk A rnenjadi 

sub-kelompok AI dan A2, BI dan 82, C l  dan C2 serta D l  dan D2. Jika setiap 

kelompok besar terdiri dari 10 orang, maka anggota subkelompok 5 orang. 

Sehubungan masing-masing kelompok menjadi 2 sub-kelompok, maka jumlah sub- 

kdompoknya rnenjadi 8 dengan masingmasing anggota 5 orang. Banyaknya sub- 

kelompok ini memiliki konsekuensi sebagai M k u t  

a). Karena setiap sub-topk di &lam rnodul dikerjakan oleh 2 sub-kelompk, maka 

idealnya peratatan yang digunakan untuk menyelesaikan sub-topik tersebut terdiri 

dari 2 set 

b). Jika tugas-rugas yang hams dikejakan pada satu sub t~pik tersebut menggunakan 

dua set alat yang berkda maka ini lebih mudah mengatumya. Misalnya sub- 

kelompok AI rnengerjakan tugas-I , sub-kelompok A2 menge jakan tugas-2 dengan 

waktu pengejaan masingmasing setengah dari waktu yang disediakan, pamh 

waktu beri kutnya dihrkar. 

c) Jika sekolah hanya memiliki satu set alat untuk mengejakan sub-topik 

tersebut, maka yang dibagi dua adalah jumlah tugasnya. Misal, sub-topik 1 memiliki 

6 tugas, maka sub-kelanpok ~1 mengeijakan tugas-l s/d tugas3 dan sub-kelompok 

A2 menge jakan tugas 4 s/d tugas 6, p a ~ h  waktu beriklrtnya ditukar. 

Keterbatasan alat bukan berarti membatasi orientasi proses belajar mengajar. 

Pengelolaan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan sistim rotasi. Di 

bawah ini ada contoh pengorganisasian pembelajaran dengan sistem rorasi. Tidak 

semua topik organisasi kelasnya seperti contoh, ada beberapa organisasi kelas lain, 

jadi organisasi kdas dengan sistem rotasi bergantung pada banyaknya dan lamanya 



kegiatan dari masingmasing subtopik. Berikut ini adalah contoh cam 

pengorganisasian kelas untuk modul Penge jaan Plastik (kelasl), kebutuhan jamnya 

adala h se bagai beri kut 

Tabel 3. Pengorganisasian modul Pengerjaan Pfastik 

Modul pengejaan plastik, memiliki 6 subtopik dengan jumlah jam per masing- 

masing subtopik seperti ditunjukkan dalam tabel tersebut diatas. Pendahuluan, 

alokasinya 2 jam, demikian juga Test/Review/pe~ikan, 2 jam. Organisasi kelas 

untuk keadaan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Organisasi Kdas untuk Modul Pengeijaan PIastik 

Kderangan: 
A, 8, C dan D Kelanpok Bdajar 
Minggu l Klasiil 
Minggu II - IV Kelompk dan Rotasi 
Minggu V1 KIasikal 



10. Evaluasi Program dan Penilaian Hasil Belajar 

Evaluasi penyelenggaman program PTD pada dasamya dapat dibedakan atas 3 

kegiatan, yaitu: (1) Penilaian kemajuan belajar, (2) Penilaian hasil belajar, (3) 

penilaian terhadap programnp itu sendiri. 

l).Penilaian Kemajuan Belajar 

Penilaian kemajuan belajar dilakukan guru PTD pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung dan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan 

belajar mengajar. Penilaian ini lebih bersifat pembinaan (formative evaluation). Hasil 

penilaian yang diperoleh tetutama digunakan sebagai k h a n  perb'mbangan untuk 

pembinaan atau pehikan pada proses belajar mengajar berikutnya, misal pefhkan 

tehadap kecepatan mengajar, tahapan mengajar, kualis media, d l l M  ukur yang 

digunakan dalarn penilaian ini umumnya dapat bmpa Tes Lisan , Cek List dan 

Observasi. Sasaran penilaian dapat bersifat individual atau random sampel. 

2). Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa rnenguasai 

materi pembelajaran setelah melalui proses pengalaman belajar. Penilaian ini 

dimaksukan untuk mengumpulkan informasi (data), sebagai bahan pettimbangan 

dalam menetapkan tingkat keberhasilan belajar siswa dalam jangka waktu tertentu 

(surnative evaluation). Penilaian ini dilakukan dalam jangka satuan waktu tertentu 

yaitu setiap akhir periode pembelajaran suatu rnodul atau pokok bahasan atau sub 

pokok bahasan.Untuk standarisasi penilaian atara guru, maka kelompok keja guru 

PTD perlu membuat kriteria penilaian untuk setiap kegiatan belajar pada s&ap modul. 

Aspek kemampuan yang dinki dalam penilaian ini adalah: 

a+ Kognitif 

bAspek Afektif 

cAspek Psikomotor 

Penilaian adalah suatu alat pendidikan yang sangat penting untuk guru dan 

merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar. Bila seorang guru 

melaksanakan kegiatan helajar mengajar, maka selama atau setelah akhir 

pembelajaran, gum mengharapkan timbulnya perubahan pada diri siswa, baik 

berupa sikap, perbuatan atau perubahan fisik, perubahan keterampilan, perubahan 

pengetahuan, badan sebagainya. 



Untuk mengatahui ada tidaknya perubahan pada diri siswa, guru harus 

menentukan dengan jelas standar atau kritena yang akan dijadikan pegangan 

penilaian. Alat penilaian yang digunakan dalam pembelajaran PTD adalah test dan 

penilaian portofolio. Penilaian dengan menggunakan test dalam pelaksanaannya 

pada pembelajaran PTD ada tiga jenis, yaitu: 

a).Test tertulis 

Pada test W l i s  ini dapat digunakan soal-soal yang berbentuk: uraian (essay) dan 

obyektif atau gabungan dari kedua bentuk saal tersebut Pdaksanaan, soal, mapun 

jawdbm'ya dipatan seas terh~lis. 

b). Test lisan 

Pada test f i ,  soaLsoal dan jawabannya disampaii  secam Ilsan. Test yang dihkukan 

dengan cara demikian akan memungkinkan siswa dapat belajar kernbali, ha1 ini 

disehabkan adanya dialog antar siswa dengan pellguji. 

c). Test pertwatan (unjuk ke ja) 

test perbuatan ini guru mengevaluasi siswa aspek-aspek 

keterampilan, kemampaun dan sikap melakukan sesuatu dalarn bidang teknologi, baik di 

dalam workshop, di lingkungan sekdah, maupun di iapangan dalam kehidupan sehanhan. 
. . 

Pa& jenis test semacam ini, soal-soal test biasanya disampaikan d a m  bentuk tugas- 

tugas yang penihiannya dilakukan, baik terhadap proses pelaksanaan tugastqps 

terseht maupun .temadap k i l  yang dicapai. Melalui test tertulis ataupun test lisan 

biasanya dinilai aspekaspek kernampuan yang bersifat kognitif, sedangkan pada test 

perbuatan lazimnya yang dinilai adalah aspek kernampuan yang berm psikomobx 

Sdanjufnya, penilaian Podofolio mempkan kumpulan hasil ketja dan tugastugas 

sisvva yang dibeti kornentar oleh guru tentang kemajuan siswa tersebut dalam 

mengejakan kgasbgas tersebut Penilaian portofdio ini bemar$& untuk peiayanan 

s h a  secar individual. Skor nilai dalam portofolio menggunakan cacatan perkerimpn 

siswa yang dbkubn deb guru. 

Untuk membuat penilaian yang adil, m, dan &rat, guru hams bersikap 

opbmal, yah: (a) Memanfaatkan bukti-bukti hasil ke ja  siswa dari sejumlah penila'i yang 

dilalarkan dengan b e m i  cam, (b) membuat kepuhrsan yang ad1 tehadap pengu3saafI 

kemarnpuan siswa dengan rnempertimbangkan MI ketja yang dikumpllkan. 

Cam melaksanakan penilaian dalam pembelajaran PTD dilaksanakan terpadu 

dengan kegiatan belajar mengajar di kelas (kerbasis kelas) melalui test tertulis, 



pengumpulan keja siswa (potofolio), hasil karya (produk), penugasan @my&) dm kin- 

-). 

Dalam setiap modul, kmponen penilaiannya adalah: nilai modul, test akhir 

modul, dan benda keja. Nilai rnodul (termasuk kineja, sikap, dan kogn'M) dan be& 

keja dilakukan selama proses kegbtm belajar rnengajar PTD bedangsmg. Sedangkan test 

akhir mcdul dilakukan setelah mcdul krsetut selesai dikerjakan. 

3).Penilaian Program 

Penilaian program ini diiaksanakan u m k  melihat keberadaan dan 

keterlaksanaan penyelenggaraan program PTD. Penilaian ini lebih bersifat 

pembinaan dan hasilnya digunakan unhrk pebikan (maintenance) terhadap as@- 

aspek program PTD baik dari sisi Konteks (isi), input, proses maupun produk. 

Evaluasi ini dilakukan selama dan setelah penyelenggaraan program PTD. Dalam 

Penilaian program ada beberapa ha1 pokok yang penting untuk dikaji, arrtara lain: 

a).Ketercapaian Tujuan Program. 

Tujuan program pembelajaran yang sudah dituangkan pada setiap pokok 

bahasan 'dealnya dapat dicapai hingga 100 %. Apabila tujuan program yang sudah 

ada tidak tercapai sepenuhnya, maka pelaksana program harus meneliti 

penyebabnya. Banyak faktor yang mempengatuhi pencapaian tujuan program, arrtara 

lain: peralatan dan bahan, wakhc yang tersedia, metoda, sbtegi pembelajaran, media 

pendidikan, kualitas pengajar, ketersediiaan bahan belajar (modul, CD), dsb. 

b). Wa ktu 
Jumlah jam pelaksanaan program PTD untuk setiap pokok bahasan sudah 

ditetapkan seperti tertuang pada dokumen kurikulum yaitu 4 jam pelajaran 

perrninggu. Bila tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan tidak tercapai 

seluruhnya dengan waMu yang tersedia, maka pengajar hams meneliti kemungkinan- 

kemung kinan penyebabnya, antara lain dengan cara rnenelaah kembali dokumen 

kunkulum khususnya hubungan arrtara jumlah rnateri dengan waktu yang tersedia, bila 

materi yang ada terialu banyak dan memerlukan waktu lebih lama, maka Wri dapat 

dimodifikasi tanpa mengabaikan tujuan pembelajaran. 



B.Pembahasan. 

Model Pemelajaran PTD yang dirancang dengan melakukan analisis 

kebutuhan dan kajian teoritis terhadap sepuluh faktor dan turunannya seperti 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian, materi ajar, alokasi 

waktu, komponen pendukung, perencanaan pemelajaran, alat dan media, 

persiapan, pendekatan pemelajaran, pelaksanaan, evaluasi dan penilaian ini 

dirasa cukup komprehensif untuk digunakan sebagai model pemelajaran di tingkat 

SMP. Secara teoritis-akademis tidak ditemui kesukaran yang berarti dalam 

perencanaan dan pengembangan model pemelajaran. 

Dokumen dokumen yang dapat dipersiapkan adalah Garis-Garis Besar 

Program Pemelajaran. Sedangkan Pedoman Kegiatan Belajar Mengajar, Konsepsi 

PTD untuk SMP serta Disain Pengembangan dan Peningkatan Lanjut, rnasih pedu 

dikembangkan lebih sempuma sebelum pelaksanaan uji coba model di lapangan. 

Komponen-komponen kurikuhrm ini dan ddtumen pendukung sebagai pedoman 

selanjutnya pedu dimuat pada beberapa buku panduan, dan terns dikembangkan 

berdasarkan pengalaman empins di lapangan 

Hambatan yang diperkirakan akan ditemui pada tahap selanjutnya adalah 

kemungkinan akan adanya resistensi dalam penerimaan rnata pelajaran PTD 

sebagai inovasi pemelajaran baik untuk tingkat pengambil kebijakan, maupun tingkat 

pelaksana operasional di lapangan. Selama melakukan kegiatan di lapangan 

dirasakan adanya kelembaman dalam menerima inovasi. Pada tingkat pelaksana 

lapangan keberatan bersumber dari kejenuhan menambah tugas baru di samping 

keriuhan dalam rnengembangkan KTSP, studi lanjut dan akreditasi guru. Pada 

tingkat pengambil kebijakan, resistensi diduga akan bersumber dari penyediaan 

sarana prasarana, terrnasuk pengadaan, persiapan dan pelatihan guru PTD, di 

samping juga masih rendahnya kepercayaan terhadap program PTD yang belum 

melalui melewati suatu best practice. Nuansa politik pendidikan di duga juga ikut 

mempengaruhi penerimaan PTD sebagai suatu mata pelajaran ban! di sekolah 

umum 



VI.KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan 

Model pemelajaran PTD mencakup pembuatan model tentang 

perencanaan pemelajaran (persiapan materi ajar, modul, penyiapan alat dan 

media, persiapan pemelajaran (analisis materi, tujuan, rencana, soft ware, 

ruangan dan pelaksanaan pemelajaran: strategi, pengelolaan kelas, dan penilaian 

hasil belajar). Model ini dirancang dan dikembangkan dengan mengkaji faktorl 

komponen standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian, materi 

ajar, alokasi waktu, komponen pendukung, perencanaan pemelajaran, alat dan 

media, persiapan, pendekatan pemelajaran, pelaksanaan, evaluasi dan penilaian 

'Pada tahap pertama ini, model memang masih merupakan suatu prototipe 

teoritis yang masih perlu diuji secara empiris melalui kegiatan uji coba di beberapa 

kelas. Setelah uji coba empiris dan ditingkatkan keterpakaiannya berdasarkan 

umpan balik yang diperoleh, diharapkan model pemelajaran PTD yang dihasilkan 

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi sekolah dan pemerintah daerah 

dalam mengembangkan kurikulum yang membekali lulusan dengan keunggulan 

kompetitif, kecakapan hidup, dan soft skill yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari hari 

Secara teoritis, model pembelajaran ini memberi dasar teoritis yang lebih 

kuat sebagai dasar untuk mengembangkan teori teori pendidikan teknologi dan 

kejuruan yang diimplementasikan pada sekolah sekolah umum. Penyelenggaraan 

mata pelajaran yang memberi bekal melek teknologi (technology literacy) kepada 

siswa SMP sudah mewpakan suatu kebutuhan, sehingga proses pemelajarannya 

perlu dilakukan berdasarkan kajian teori dan temuan temuan yang telah diuji 

secara em pins (best practices) 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bench marking dalam 

pengambilan kebijakan, terutama untuk memilih mata pelajaran muatan lokal dan 

keunggulan daerah sebagaimana diberi peluang dalam penerapan manajernen 

berbasis sekolah dan otonomi pendidikan. PTD merupakan sebuah mata 

pelajaran yang dapat dimasukkan menjadi mata pelajaran muatan lokal 



B.Saran. 

Sebagai rnata pelajaran muatan lokal yang baru akan dikenalkan pada populasi 

yang lebih luas perlu dilakukan sosialisasi kepada para pengambil kebijakan dan 

pelaksana di lapangan untuk memahami keunggulan dan manfaat PTD tehadap 

peningkatan kualitas sumber daya rnanusia daerah dan nasional. 

Model pemelajaran PTD perlu diuji &an untuk rneningkatkan kualitas best 

practice nya. Satu ha1 yang perlu dipemkan adalah agar mata pelajaran PTD dapat 

membantu dan membeti siswa kemungkinan untuk mewujudkan minatnya, sehingga 

dapat mendorong motivasi mereka untuk belajar, dan dengan demikian dapat 

merangsang mereka untuk mengembangkan suatu sikap positif tehadap teknologi. 

Adalah merupakan ha1 penting untuk membekali wawasan teknologi yang terbuka 

bagi siswa ddan lulusan sekolah umum. Oleh karena teknologi dan minat siswa 

dapat berubah dan berkembang bersamaan dengan berlalunya waktu, 

pengembangan dan implementasi kurikulum pendidikan teknologi dasar hams 

bersifat luwes dan dinamis yang siap berubah seiring dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan masyarakat 

Beberapa tahun ke depan pada beberapa SMP di Sumatera Barat sebaiknya 

dikembangkan program pendidikan yang berorientasi pada teknologi dalam mata 

pelajaran mandiri. Untuk tahap awal disarankan dapat dijadikan sebagai mata 

pelajaran muatan lokal. Program pendidikan teknologi ditujukan sebagai altematrf 

untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat berpikir teratur, kritis, kreatif, 

dan inovatif dalam konteks teknologi, sehingga secara langsung dan tidak 

langsung dapat meningkatkan kualitas melek teknologi dan daya saing sumber 

daya manusia unggul yang sangat diperlukan dalam era globalisasi. 
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PENDAHULUAN 

Modul pemelajaran ini adalah untuk rnengenalkan cara tentang pengolahan 

bahan logam dengan penekanan pada pengetahuan dan keterampilan membuat 

produk sederhana. Banyak ha1 yang akan diajarkan melalui kegiatan pengamatan, 

penggalian informasi dari berbagai sumber (cetak maupun elektronik) serta tugas 

praktiklpratikum. 

Cara pengolahan bahan logam seperti yang disebutkan di atas, maka cam 

belajar tentang pengolahan bahan logam secara praktis disertai pelajaran 

keterampilan untuk membuat produk sederhana, sebagai bekal melakukan 

pekejaan dari bahan logam di sekitar lingkungan siswa secara baik dan benar 

serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Pada pemelajaran ini, metode Pemecahan Masalah (Problem Sloving) 

memegang peranan sebagai pembangkit kreatifitas berfikir siswa. 

I .Tujuan 

Pada akhir pemelajaran paket ini, diharapkan siswa akan : 

Memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang berbagai macam bahan logam 

yang ada di lingkungannya, baik bahan yang umum digunakan maupun bahan 

yang baru dikenal, dasar dasar pengejaran dan pemanfaatan logam dalam 

kehidupan sehari hari secara benar serta berwawasan lingkungan. 

Alokasi Pembagian Waktu Belajar 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Pokok Materi 

Pendahuluan 

Pengolahan Bahan Logam 

Jenis Logam Dalam Perdagangan 

Pengoperasian Program Ecowijs 

Alat - alat penge rjaan Logam 

Membuat Sketsa Gambar Teknik 

Pembuatan Benda Ke j a  

Tugas Tambahan 

TesIReview 

Jumlah (Jam) 

1 

2 

4 

2 

2 

4 

4 

2 

2 

23 



KEGIATAN BELAJAR 

Gambar ini adalah proses pengolahan logam dari bahan baku menjadi bahan jadi, 

dstnya.. . 
Pengerjaan baja logam ini dapat menggunakan proses pengejaan dingin dan 

panas tergantung dari tujuannya. 

PENGOLAHAN LOGAM 

KEGIATAN BELAJAR 1 

PENGOLAHAN LOGAM BAJA 

A.Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir pemelajaran diharapkan siswa dapat mengidentifikasi proses 

pengolahan logam. 

B.lndikator Pencapaian Hasil Belajar : 

o Dapat menjelaskan tentang cara memproduksi logam 

o Dapat menyebutkan kegunaan dapur pengolah. 

o Dapat menyebutkan bahan diolah menjadi logam 

o Dapat mengidentifikasi jenis - jenis bentuk profil logam 

C. Uraian Materi 

a. Pengertian logam 

Logam adalah gabungan beberapa bahan tambang yang terdapat didalam tanah 

sebagai bahan mineral 

b. Pengolahan logam 

Logam diolahl dibuat pada suatu alat yang disebut dapur baja (tanur baja) 

dapur baja berfungsi untuk pengolahan besi kasar atau baja yang diinginkanl baja 

istimewal baja paduan, misalnya : baja chrom, baja nikel, dan lain - lain 

c. Proses pembuatan baja 

Bahan besi kasarl baja rongsokan dan bahan tambah yang dibutuhkan dimasukan 

kedalam dapur baja, kemudian dicairkan dengan aliran listrik atau udara panas. 

Karena proses pencairan, maka banyak zat asam yang temrai sehingga kotoran 

dalam baja air berkurang dan adukan bertambah baik (kental) 

d. Hasil dapur baja 

Hasil dari dapur baja adalah : 

1) Baja yang dibentuk dengan corl tuangan atau pengerolan dan menjadi profil 



KEGIATAN BELAJAR 2 

JENlS LOGAM DALAM PERDAGANGAN 

A. Tujuan pembelajaran 

Pada akhir pemelajaran diharapkan siswa dapat mengidentifikasikan jenis logam 

B. lndikator pencapaian hasil belajar : 

o Dapat menyebutkan macam logam dasar 

o Dapat menjelaskan logam ferro dan non ferro 

o Dapat membedakan logam ferro dan non fern 

o Dapat menjelaskan bentuk penampang logam 

o Dapat menyebutkan cara perfindungan untuk logam 

C. Utaian materi : 

a. Macam - macam logam. 

1 .Logam yang mengandung unsur besi disebut logam ferro yakni baja lunak dan 

keras 

2.Lgam yang tidak mengandung unsur besi disebut logan non ferro yakni 

tembaga, seng, timah, emas, perak, nikel, khrom, dan lain - lain 

3.Logam panduan. 

Ferro dengan non fern 

Contoh: Fe + Nikel = Baja Nikel. 

Non fern dengan non ferro 

Contoh: tembaga + Seng = Kuninganl Loyang 

Untuk membedakan logam dalam kelompok tersebut digunakan sebuah magnet 

yang dapat menarik logam berpartjkel besi. 

b.Bentuk penampang logam 

Dilihat dari bentuknya penampaknya ada beberapa macam yaitu : pelat, batang, 

profil, segi empat, segi enam, dan lain - lain 

c. Pelindungan terhadap logam 

Logam yang mengandung besi akan mudah berkarat, karenaanya perlu dilindungi 

dengan lapisan yang tidak mudah berkarat seperti chrom, nikel, seng, cat. Bendaa 

benda rongsokan dari baja sebenarnya bukan benda buangan, karena masih 

dapat di daur ulang. Teknologi logam cukup bersih dan baik untuk lingkungan 
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(5) Setiap kali angsuran pembayaran akan dibuatkan Berita Acara Rangkap 3 (tiga) yang ditandatangani d e h  kedua 
belah pihak dan kuitansi rangkap 3 (tiga). 

Pasal8 

PlHAK KEDUA setuju bahwa atas keterlambatan penyelesaian pekerjaan sebagaimana disebutkan pada pasal 6 akan 
dikenakan denda apabila PlHAK KEDUA telah mendapatkan teguran sebanyak 3 kali dari PlHAK KESATU, maka akan 
dikenakan denda untuk tiap-tiap 1 (satu) hari kelambatan sebesar 0,1 % (satu perseribu) dan maksimum 5% (lima persen) 
dari nilai uang yang tertera dalam SP3 tersebut. 

Pasal9 

Jika diperlukan oleh PlHAK KESATU, PlHAK KEDUA bersedia menghadiri rapat-rapatlpembahasan laporan sehubungan 
dengan proses penyelesaian laporan penelitian yang bersangkutan. 

P a s a l l 0  

Keterlambatan penyerahan laporan penelitian kepada PlHAK KESATU selain dikenakan sanksi seperti pasal 8 perjanjian 
ini, juga diberikan peringatan dari PlHAK KESATU. Jika PlHAK KEDUA telah diperingatkan sebanyak tiga kali, PlHAK 
KESATU akan melaporkan kepada Direktorat DP2M Depdiknas RI agar yang bersangkutan dikenakan sanksi akademik 
dan atau administratif sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam keadaan tertentu dimana PlHAK KESATU 
menganggap PlHAK KEDUA tidak sanggup menyelesaikan pekejaan penelitian, PlHAK KESATU berhak membatalkan 
kegiatan penelitian PlHAK KEDUA dan menugaskan pada pihak lain untuk menyelesaikan pekejaan tersebut. 

P a s a l l  7 



n kerja seperti disebutkan pada pasal 10, maka PIHAK KEDUA berkewajiban untuk 
telah diterimanya pada PIHAK KESATU, setelah diperhitungkan bobot kerja yang telah 
iaya dilaksanakan dengan jalan memotong gaji Pihak Kedua. Kewenangan untuk memotong 
uhnya kepada PIHAK KESATU. 

Pasal l2  

Segala perubahanlpembatalan terhadap Surat Perjanjian Kejasama ini hanya dapat dilakukan atas persetujuan KEDUA 
am bentuk persetujuan tertulis yang disimpan dalam arsip di Lembaga Penelitian Universitas 

Pasal l3  

t dengan petunjuk pembuatan laporan yang dikeluarkan DP2M Ditjen Dikti Depdiknas Edisi 
terhadap pola yang ditetapkan dapat rnengakibatkan penolakan, dan penolakan penelitian 
K KEDUA sepenuhnya. 

Pasal74 

lam SP3 ini, akan di atur kemudian sesuai dengan permintaan dari DP2M melalui PIHAK 

TU menerima lembaran kesatu dan PIHAK KEDUA menerima lembaran 

, Prof. ~r:H;~n,tis Yasin, M.A. 
, NIP. l'3.0%3634 
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BERITA ACARA :,, \.,, . b:,ECi. !: 5'. s /-- 
Pada hari ini Senin tanggal dua puluh lima bulan Juni tahun dua r i b ~  tujuh, kami yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Prof. D~.H. Anas Yasin, M.A : Selaku Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang, selanjutnya 
disebut PIHAK KESATU 

2. Dr. R.Chandra, M.Pd : Selaku Ketua Proyek Penelitian yang dibiayai dengan Dana DlPA DP2M 
Ditjen Dikti Depdiknas Tahun Anggaran 2007 tanggal 31 Desember 2006, 
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA 

menerangkan bahwa : 

1. PIHAK Kedua telah menandatangani Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) yang judul penelitiannya 
tercantum dalam kontrak No : APID-1391H35.21KU12007 tanggal 15 Juni 2007. 

2. PIHAK KEDUA berhak menerima pembayaran tahap I (pertama) sebesar 70% (tujuh puluh persen) yaitu sebesar 
Rp. 24500000,- (Dua puluh empat juta lima ratus ribu rupiah) sesuai dengan pasal7 kontrak tersebut di atas. 

3. Berita Acara ini kami buat rangkap 3 (tiga) untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

PIHAK KEDUA 


